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BAB I
KETENTUAN UMUM

LATAR BELAKANG

Manual Manajemen Risiko PT ADHI KARYA (Persero) Tbk. (“ADHI”), yang selanjutnya disebut
Manual Manajemen Risiko ADHI, merupakan pedoman yang menggambarkan dan keseluruhan
sistem, struktur, wewenang, kelengkapan dan cakupan pengelolaan aspek manajemen risiko mulai
dari memetakan strategi risiko, melakukan penilaian risiko, menetapkan perlakuan risiko sampai
dengan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pengendalian Manajemen Risiko ADHI.

Dalam rangka menerapkan manajemen risiko secara terintegrasi, terkendali, dan terukur di
lingkungan ADHI, maka diperlukan Manual Manajemen Risiko yang menstandarisasi kerangka
penerapan manajemen risiko di ADHI sehingga implementasinya dapat dilakukan secara selaras dan
terintegrasi. Manual Manajemen Risiko ini menjadi penyediaan acuan bagi manual, ketetapan
maupun prosedur lainnya bagi operasionalisasi pengaturan penerapan manajemen risiko di
lingkungan ADHI.

Pengelolaan risiko di lingkungan ADHI mengacu pada Visi dan Misi serta mempertimbangkan
perubahan lingkungan eksternal maupun internal, untuk itu diperlukan pengelolaan semua risiko
secara sistematis, terstruktur dan komprehensif dalam rangka meningkatkan kepastian tercapainya
tujuan dan sasaran Perusahaan, baik dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RIPP} maupun
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). Pengelolaan risiko diperlukan dalam rangka
penguatan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance {GCG) terutama terkait dengan
penegakan praktik bisnis yang sehat dan memberikan nilai tambah yang sesuai dengan harapan
para pemangku kepentingan (stakeholders). Dalam menerapkan Manajemen Risiko, ADHI
menerapkan pengelolaan risikonya dengan mengacu pada Peraturan Menteri Negara Badan Usaha
Milik Negara, Standar-standar internasional yang diikuti, serta dan peraturan perundangan yang
berlaku.

DASAR HUKUM DAN STANDAR ACUAN

DASAR HUKUM
1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

2. Peraturan OJK (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik;

3. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-2/MBU/03/2023
Tanggal 03 Maret 2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan Badan
Usaha Milik Negara;

4. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-3/MBU/03/2023
tentang Organ dan Sumber Daya Manusia Badan Usaha Milik Negara;

5. Surat Kementerian Nomor SE-2/MBU/07/2019 Tanggal 29 Juli 2019 tentang Pengelolaan Badan
Usaha Milik Negara yang Bersih Melalui Implementasi Pencegahan Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme, dan Penanganan Benturan Kepentingan Serta Penguatan Pengawasan Intern.



STANDAR ACUAN

1.

2.
3.

ISO 31000:2018 Risk management — Guidelines yang telah diadopsi pada SNI 1ISO 31000:2018
Manajemen Risiko — Pedoman;

ISO 37001 Anti-bribery Management Systems — Requirements;

ISO 27001:2013 Sistem Manajemen Keamanan Informasi.

C PENGERTIAN

1.

Manajemen Risiko (Risk Management) adalah serangkaian prosedur dan metodologi

terstruktur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memperlakukan, dan

memantau Risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha ADHI, mencakup Sistem

Pengendalian Intern, dan Tata Kelola Terintegrasi.

Kebijakan Manajemen Risiko (Risk Management Policy) adalah pernyataan dari keseluruhan

maksud dan arah organisasi terkait dengan manajemen risiko.

Risiko (Risk) adalah suatu keadaan, peristiwa atau kejadian ketidakpastian di masa depan yang

berdampak pada tujuan strategis perusahaan.

Taksonomi Risiko adalah suatu struktur yang menjelaskan klasifikasi dan sub klasifikasi Risiko

dan alat ukur Risiko yang timbul dari ADHI dan Portofolio ADHI.

Tujuan dari pengelompokan ini adalah untuk mempermudah identifikasi, evaluasi, dan

pengelolaan risiko. Dalam pengelompokannya, taksonomi risiko dibagi menjadi 9 (Sembilan

kategori) diantaranya:

a. Risiko Strategis adalah risiko yang disebabkan oleh ketidakpastian kondisi ADHI dalam
ketidaktepatan arahan kebijakan strategis yang dapat memberikan dampak yang material
terhadap posisi ADHI dalam industri di mana ADHI beroperasi.

b. Risiko Pemasaran dibedakan berdasarkan lini bisnisnya. Risiko Pemasaran dalam lini bisnis
Engineering & Construction adalah risiko ketidaktercapaian target perolehan kontrak sesuai
dengan yang direncanakan mulai dari perencanaan tender sampai pada pelaksanaannya.
Risiko pemasaran dalam lini bisnis property dan manufacturing adalah risiko pelaksanaan
kegiatan mempromosikan suatu produk/layanan serta pencarian info pasar baru yang
menjadi target dalam pencapaian KPI.

c. Risiko Investasi adalah risiko yang dihadapi oleh entitas mulai dari perencanaan sampai
pada pelaksanaan proyek investasi yang mencakup risiko pemilihan dan keputusan proyek
investasi dan kelayakan investasi (return, payback period dan strategi bisnisnya).

d. Risiko Produksi adalah risiko terkait dengan biaya, mutu, dan waktu yang menyebabkan
tidak tercapainya target revenue sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

e. Risiko Keuangan adalah risiko yang disebabkan oleh struktur dan akses pendanaan, terkait
perpajakan, anggaran, akuntansi, piutang, pengelolaan modal kerja dan arus kas serta Risiko
integritas atas penyusunan dan pelaporan keuangan, termasuk pergerakan tingkat bunga
referensi dan pergerakan nilai tukar rupiah.

f. Risiko Sumber Daya Manusia (SDM) adalah Risiko yang berkaitan dengan Sumber Daya
Manusia terkait dengan rekrutmen, produktivitas, kompetensi, kompensasi dan benefit,
industrial relationship serta ketepatan penempatannya.

g. Risiko Hukum, Reputasi dan Kepatuhan adalah risiko yang disebabkan oleh tindakan
dan/atau tuntutan hukum, kecurangan dalam konteks korupsi, kolusi dan nepotisme,



10.

11.

12.

perburukkan reputasi dan ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku yang dapat berpengaruh terhadap reputasi dan kinerja.

h. Risiko Sistem & Teknologi Informasi adalah risiko yang disebabkan oleh kegagalan
perangkat lunak, perangkat keras, jaringan, atau sistem teknologi informasi lainnya yang
diakibatkan oleh serangan siber (cyber attacks), kehilangan data, pelanggaran privasi,
manipulasi data berbahaya, dan/atau pengelolaan akses data.

i. Risiko Kesehatan Keselamatan Kerja (K3), Lingkungan dan Sosial adalah risiko terhadap
potensi kerugian yang disebabkan oleh proses internal, kegagalan sistem, kecelakaan dalam
kesehatan keselamatan kerja, kesalahan manusia, atau kejadian eksternal yang
mempengaruhi operasi bisnis sehari-hari. Risiko terkait lingkungan dan sosial yaitu potensi
eksposur yang disebabkan oleh peristiwa perubahan iklim fisik, dan/atau Risiko transisi
terkait perubahan kebijakan lingkungan, Risiko terkait hubungan yang tidak baik dengan
komunitas/masyarakat sekitar dan social engagement.

Peristiwa Risiko (Risk Event) adalah suatu peristiwa yang terjadi, baik yang telah diantisipasi

maupun belum diantisipasi, dimana peristiwa tersebut memenuhi kualitas dan pengertian

risiko.

Penyebab Risiko (Risk Cause) adalah suatu unsur/elemen yang mempunyai potensi untuk

menimbulkan peristiwa risiko.

Probabilitas (Likelihood) adalah ukuran untuk menyatakan kemungkinan terjadinya suatu

Risiko yang dinyatakan dalam angka antara 0% sampai dengan 100% atau range angka yang

dinyatakan lain misal: 0-5, dan seterusnya. Angka 0% menyatakan peristiwa tersebut tidak

mungkin terjadi dan angka 100% menyatakan peristiwa tersebut pasti terjadi.

Dampak (Consequence) adalah konsekuensi atau potensi kerugian baik langsung maupun tidak

langsung yang dapat dinyatakan secara kualitatif atau kuantitatif, dimana:

a. satu peristiwa dapat menimbulkan berbagai dampak;

b. satu dampak dapat dipastikan tetapi juga tidak dapat dipastikan, begitu juga dampak ini
dapat bersifat positif tetapi juga dapat bersifat negatif.

Risiko Utama (Top Risk) adalah risiko yang perlu mendapat perhatian utama karena

melampaui ambang batas yang berkontribusi secara signifikan terhadap ketidakpastian

pencapaian sasaran perusahaan dan/atau sesuai diskresi pemegang saham dan/atau
manajemen.

Pengendalian (Control) adalah kegiatan untuk mengubah tingkat risiko menjadi lebih rendah,

yang meliputi antara lain proses kerja, manual, peralatan, praktik atau tindakan yang untuk

mengubah risiko.

Risiko saat ini (Current Risk) adalah risiko yang ada sebelum dilaksanakan perlakuan risiko

tetapi sudah memperhitungkan Kontrol {pengendalian) yang sudah ada saat ini (existing

control).

Kapasitas Risiko (Risk Capacity) adalah maksimum nilai risiko yang dapat ditanggung

perusahaan berdasarkan ketersediaan modal, kemampuan pendanaan, likuiditas, atau

kemampuan keuangan lainnya sesuai dengan batasan ketentuan regulator. Nilai yang dihitung
berdasarkan modal, net working capital, likuiditas, total kemampuan pendanaan perusahaan,
atau nilai batasan lainnya.
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Selera Risiko (Risk Appetite) adalah keputusan penerimaan/penolakan risiko setelah
mempertimbangkan nilai kegawatan dibandingkan peluang positif yang menyertainya.
Toleransi Risiko (Risk Tolerance) adalah kesiapan organisasi dalam menanggung risiko setelah
perlakuan risiko dalam upayanya mencapai sasaran organisasi, yang dapat dibatasi oleh
ketentuan hukum dan peraturan perundangan.

Batasan Risiko (Risk Limit) adalah nilai batasan risiko yang akan didistribusikan dan menjadi
acuan bagi pemilik Risiko (risk owner).

Asesmen Risiko (Risk Assessment) adalah keseluruhan proses yang meliputi identifikasi risiko,
analisis risiko dan evaluasi risiko.

Identifikasi Risiko (Risk /dentification) adalah proses dalam menemukan, mengenali dan/atau
menguraikan risiko, yang meliputi identifikasi sumber risiko, peristiwa dan penyebabnya serta
dampaknya. Identifikasi risiko juga meliputi data historis, analisis teoritis, pendapat ahli dan
persepsi serta kebutuhan pemangku kepentingan.

Analisis Risiko (Risk Analysis) adalah proses untuk memahami sifat risiko dan untuk
menentukan peringkat risiko. Analisis risiko merupakan dasar untuk evaluasi risiko dan
landasan keputusan mengenai perlakuan risiko.

Evaluasi Risiko (Risk Evaluation) adalah proses untuk membandingkan hasil analisis risiko
dengan kriteria risiko dan kemudian ditentukan apakah peringkat risiko dapat diterima atau
ditolerir, dimana evaluasi risiko membantu dalam membuat keputusan terhadap perlakuan
risiko.

Penanganan Risiko (Risk Treatment) adalah perlakuan risiko untuk mengurangi kemungkinan
peristiwa dan/atau dampak yang tidak diinginkan.

Risiko Agregasi adalah risiko ADHI yang terkonversi dalam taksonomi risiko ADHI yang
merupakan cerminan risiko portofolio ADHI.

Risiko Terintegrasi adalah risiko pada Anak Perusahaan ADHI yang terkonversi dalam
taksonomi dan peristiwa risiko ADHI sebagai induk.

Risiko Kualitatif adalah Risiko yang tidak dapat dihitung dampaknya secara finansial dan
secara tidak langsung berpengaruh kepada pencapaian target laba perusahaan.

Risiko Kuantitatif adalah Risiko yang dapat dihitung dampaknya secara finansial dan
berpengaruh langsung kepada pencapaian target laba perusahaan.

Risiko Inheren adalah Risiko yang masih melekat setelah memperhitungkan kontrol eksisting
yang dijalankan dalam aktivitas proses bisnis.

Risiko Residual adalah Risiko yang masih melekat setelah dilakukan penanganan atau
pengendalian Risiko.

Daftar Risiko (Risk Register) adalah daftar risiko yang menjadi sumber database setiap Risiko
yang tercatat.

Indikator Kunci Risiko (Key Risk Indicators) adalah matriks untuk mengukur tingkat risiko dari
aktivitas bisnis yang bertujuan memberikan peringatan dini atas kemungkinan timbulnya
gejala risiko berdasarkan klasifikasi Taksonomi Risiko.

Stress Testing adalah Pengujian terhadap ketahanan pencapaian RKAP berdasarkan asumsi-
asumsi yang telah dibangun berdasarkan kondisi lingkungan bisnis tahun berjalan, melalui
simulasi atau uji sensitivitas yang akan berdampak terhadap postur keuangan yang telah
ditargetkan.
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Loss Event adalah suatu peristiwa/kondisi terjadinya kejadian Risiko yang menimbuikan
kerugian/kerusakan/kehilangan kesempatan bagi ADHI.

Pustaka risiko (Risk Library) adalah seluruh catatan mengenai risiko dan hasil-hasil
pengendaliannya secara kronologis.

Profil risiko (Risk Profile) adalah dokumen manajemen risiko yang memaparkan risiko-risiko
utama (key risks) yang berpotensi menghambat/menggagalkan pencapaian sasaran strategis
perusahaan, baik sasaran jangka panjang (RJPP) maupun jangka pendek (RKAP), beserta
rencana penanganan dan penanggungjawabnya.

Kajian Risiko adalah dokumen manajemen risiko yang memaparkan risiko-risiko yang
berpengaruh terhadap rencana kegiatan/proyek/inisiatif/rancangan keputusan yang mengacu
pada Kajian Kelayakan rencana tersebut, beserta rencana penanganan dan
penanggungjawabnya.

Pelaporan Risiko (Risk Report) adalah suatu bentuk komunikasi untuk menyampaikan
informasi mengenai status risiko dan pengelolaannya kepada pemangku kepentingan internal
dan eksternal.

Spesialis Risiko (Risk Officer) adalah karyawan/Pimpinan pada setiap satuan kerja yang
ditunjuk untuk menjalankan peran fungsional untuk memfasilitasi (daily coaching) para risk
owner di setiap satuan kerja dalam menjalankan proses manajemen risiko di unitnya masing-
masing.

Pemilik Penanganan Risiko (Risk Treatment Owner) adalah subordinasi dari pemilik
/pemangku risiko yang bertanggung jawab atas pelaksanaan perlakuan risiko.

Pemilik Risiko (Risk Owner) adalah orang, bagian, atau organisasi yang mempunyai
akuntabilitas dan kewenangan untuk mengelola risiko serta perlakuan risiko yang terkait.
Peringkat Risiko (Level of Risk) adalah tingkat risiko yang dinyatakan berdasarkan perpaduan
tingkat kemungkinan terjadinya risiko dengan tingkat dampak yang ditimbulkannya.

Peta Risiko (Risk Map) adalah teknik untuk memperagakan dan menyusun tingkat risiko
dengan menggambarkannya pada sumbu dampak dan kemungkinan.

Status Risiko adalah pernyataan tentang kondisi risiko: active, escalated, closed, expired.

Lini Pertama adalah unit pemilik Risiko yang merupakan unit yang langsung mengidentifikasi
dan mengelola Risiko dalam proses bisnis.

Lini Kedua adalah Fungsi Manajemen Risiko dan kepatuhan independen yang merupakan unit
yang mengukur, memantau dan memperlakukan Risiko secara agregat, mengembangkan
metodologi dan kebijakan Manajemen Risiko perusahaan.

Lini Ketiga adalah Fungsi audit intern yang merupakan unit yang memastikan tata kelola dan
pengendalian Risiko diterapkan secara efektif oleh perusahaan.

RACI Matrix adalah alat yang sederhana yang berguna untuk menjelaskan dan menegaskan
peran dan tanggung jawab lintas fungsi/bagian dalam suatu proyek, program, proses dan pada
tiap perubahan organisasi. R= Responsible, A= Accountable, C= Consulted, |= Informed.

Unit Kerja adalah unit-unit pada setiap tingkatan struktur organisasi di kantor pusat dan kantor
proyek, yaitu Korporat, Departemen, Biro, Proyek.



D.

TUJUAN

1.

Penciptaan dan perlindungan nilai dalam arti membangun daya inovasi kreatif untuk
menghadapi peluang dan ancaman terhadap ketercapaian sasaran dalam rangka terus
memperbaiki kinerja dari waktu ke waktu.

Penguatan kesadaran bahwa terdapat ketidakpastian dalam pencapaian sasaran, yang
bermanifestasi dalam bentuk berbagai risiko, baik yang bersifat peluang berhasil dan ancaman
gagal, yang harus dikelola jika perusahaan ingin menjamin ketercapaian berbagai sasaran dan
target-target kinerja.

Penguatan kesadaran bahwa pengelolaan risiko, baik yang bersifat peluang maupun ancaman
terhadap ketercapaian sasaran, tidak cukup dengan cara-cara konvensional saja tapi harus
secara sistematis, terkendali, dan terukur.

RUANG LINGKUP

1. Manual Manajemen Risiko ini bersifat umum, sedangkan untuk pengelolaan risiko-risiko spesifik

tertentu, akan dibuat prosedur atau ketetapan tersendiri dengan mengacu pada Manual
Manajemen Risiko ini.

Manual Manajemen Risiko ini berlaku bagi Induk yang terdiri dari seluruh Unit Kerja di Kantor
Pusat dan Departemen Operasi termasuk Proyek maupun Kawasan, serta terintegrasi dengan
Anak Perusahaan.

Beberapa hal yang diintegrasikan antara lain:

a. Arsitektur Manajemen Risiko;

b. Kerangka kerja Manajemen Risiko Terintegrasi;

c. Kerangka Selera Risiko;

d. Proses Manajemen Risiko;

e. Pemantauan dan Pelaporan Manajemen Risiko;

f. Risk Maturity Index;

g. Taksonomi Risiko dan Key Risk Indicator;

h. Infrastruktur Manajemen Risiko.

Penyelarasan implementasi Manajemen Risiko antara Kantor Pusat, dan Anak Perusahaan diatur
pada Manual terkait Tata Kelola Induk dan Anak dan/atau Manual Terintegrasi Perusahaan yang
sejenis.



BABII
ARSITEKTUR MANAJEMEN RISIKO

Arsitektur Manajemen Risiko di ADHI terdiri dari 3 (tiga) komponen yang saling terkait berdasarkan 1SO
31000:2018, yaitu:
1. Prinsip Manajemen Risiko: memberikan panduan tentang karakteristik manajemen risiko yang
efektif dan efisien;
2. Kerangka Kerja Manajemen Risiko: membantu integrasi manajemen risiko ke dalam aktivitas dan
fungsi organisasi; dan
3. Proses Manajemen Risiko: melibatkan penerapan sistematis kebijakan, prosedur, dan praktik
pada aktivitas manajemen risiko.

Prinsip adalah fondasi dasar manajemen risiko, kerangka kerja adalah sistem manajemen risiko dengan
siklus PDCA, sedangkan proses adalah kegiatan nyata pengelolaan risiko. Skema hubungan ketiga
komponen arsitektur Manajemen Risiko di ADHI tersebut digambarkan melalui Gambar 1 berikut.

Gambar 1 Prinsip, Kerangka Kerja, dan Proses Manajemen Risiko Menurut ISO 31000:2018

A. PRINSIP MANAJEMEN RISIKO

1. Prinsip Manajemen Risiko dapat mendukung tujuan manajemen risiko dalam penciptaan dan
pelindungan nilai.

2. Terdapat 8 (delapan) prinsip manajemen risiko yang menjadi fondasi bagi penerapan
manajemen risiko yang harus diadopsi sepenuhnya pada saat merancang kerangka kerja untuk
mengelola risiko.

3. Penerapan manajemen risiko yang efektif harus selaras dengan prinsip-prinsip berikut ini:

a. Terintegrasi
Manajemen risiko harus menjadi bagian yang menyatu dengan semua kegiatan ADHI.

b. Terstruktur dan komprehensif
Pendekatan yang terstruktur dan komprehensif pada penerapan manajemen risiko
memberikan hasil yang konsisten dan dapat dibandingkan.



c. Disesuaikan dengan konteks pengguna
Kerangka kerja dan proses manajemen risiko harus disesuaikan dengan konteks
penggunanya, baik konteks internal maupun eksternal dalam kaitan dengan pencapaian
sasaran terkait.

d. Inklusif
Keterlibatan para pemangku kepentingan secara memadai dan tepat waktu, akan membuat
mereka mau berbagi pengetahuan, pandangan dan persepsinya untuk menjadi bahan
pertimbangan.

e. Dinamis
Risiko dapat muncul, berubah atau hilang, seiring dengan terjadinya perubahan konteks
eksternal dan konteks internal. Manajemen risiko akan mengantisipasi, memindai, serta
memahami dan merespons perubahan dan risiko yang ditimbulkan, secara memadai dan
tepat waktu.

f. Menggunakan informasi terbaik yang tersedia
Input data bagi manajemen risiko merupakan data historis dan data terkini, dan data masa
depan yang prediktif. Data dan informasi hendaknya tepat waktu, jelas dan tersedia bagi
para pemangku kepentingan yang terkait. Namun, manajemen risiko dapat menerima
keterbatasan dari informasi yang tersedia dan juga ketidakpastian yang melekat pada
informasi tersebut.

g. Faktor manusia dan budaya
Manajemen risiko diterapkan oleh manusia yang bekerja pada lingkungan kerja dengan
budaya tertentu. ADHI harus menjamin kapabilitas pada Pelaku harus sesuai kebutuhan
dan menyesuaikan strategi penerapan dengan budaya kerja yang berkembang.

h. Perbaikan sinambung
Manajemen risiko terus-menerus diperbaiki berdasarkan pengalaman dan pembelajaran.

KERANGKA KERJA MANAJEMEN RISIKO

1.

Kerangka kerja manajemen risiko adalah landasan atau fondasi kebijakan manajemen risiko
karena mencakup aspek-aspek kebijakan manajemen risiko, strategi manajemen risiko,
kepemimpinan, dan komitmen.

Tujuan penerapan kerangka kerja manajemen risiko adalah membantu mengintegrasikan
manajemen risiko ke dalam seluruh proses yang dijalankan oleh unit dan fungsi yang ada.

. Keefektifan penerapan manajemen risiko ditentukan oleh seberapa jauh manajemen risiko

berhasil diintegrasikan ke dalam proses pengambilan keputusan dan seluruh proses yang
digunakan oleh setiap unit dan fungsi, mulai dari Korporat hingga Proyek, untuk mencapai
berbagai sasaran dan target-target kinerjanya.

Kerangka kerja manajemen risiko meliputi berbagai komponen yaitu kepemimpinan dan
komitmen; integrasi, perancangan kerangka kerja manajemen risiko, implementasi; evaluasi,
dan perbaikan kerangka kerja manajemen risiko.

Penjelasan komponen dalam Kerangka Kerja manajemen risiko sebagai berikut:

a. Kepemimpinan dan Komitmen

Kepemimpinan adalah proses pengambilan keputusan dan tindakan yang dilakukan oleh
pemimpin ADH! untuk memimpin dan mengarahkan organisasi dalam mengelola risiko.



Kepemimpinan yang efektif dalam manajemen risiko memastikan bahwa semua bagian dari
organisasi memahami pentingnya risiko dan memiliki komitmen untuk mengelolanya dengan
baik.

Kepemimpinan dan Komitmen merujuk kepada faktor penentu keberhasilan penerapan
kerangka kerja manajemen risiko yaitu peran penting Direksi dan Dewan Komisaris sebagai
Pemimpin Risiko (Risk Leader).

Sebagai Risk Leader, Direksi dan Dewan Komisaris harus fokus pada terlaksananya aspek-
aspek sebagai berikut:

1) Penciptaan tone at the top penerapan manajemen risiko dengan menjadi contoh dan
teladan bagi seluruh jajaran Manajemen dan Karyawan dalam menghadapi risiko bagi
ketercapaian sasaran ADHI.

2) Direksi memimpin, mengendalikan, dan mengevaluasi langsung penerapan seluruh
komponen kerangka kerja manajemen risiko secara sistematis dan terstruktur.

3) Dewan Komisaris mengawasi dengan seksama penerapan seluruh komponen kerangka
kerja manajemen risiko telah berjalan secara sistematis dan terstruktur agar membawa
manfaat yang nyata bagi ADHI.

. Integrasi

1) Integrasi proses manajemen risiko bergantung pada struktur organisasi dan konteks
organisasi. Risiko harus dikelola pada setiap bagian dari struktur organisasi, dan setiap
orang di dalam organisasi tersebut mempunyai tanggung jawab untuk mengelola risiko
yang dihadapinya.

2) Integrasi proses manajemen risiko dalam sebuah organisasi adalah proses yang dinamis
dan berulang, serta harus disesuaikan dengan kebutuhan dan budaya organisasi.

3) Manajemen risiko harus menjadi bagian dan tidak terpisahkan dari tujuan organisasi,
manual, kepemimpinan dan komitmen, serta strategi dan operasi organisasi.

. Perancangan kerangka kerja

Perancangan kerangka kerja untuk mengelola risiko merupakan upaya penyusunan
perencanaan penerapan manajemen risiko (risk management plan), baik rencana strategis
sebagai bagian dari Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) maupun rencana tahunan
sebagai bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP).

Perancangan kerangka kerja untuk mengelola risiko merupakan tanggung jawab Direksi
melalui Fungsi Unit Kerja Manajemen Risiko dan Unit Kerja atau Fungsi terkait secara
koordinatif, di bawah pengawasan Dewan Komisaris melalui Komite Pemantau Manajemen
Risiko.

1) Pemahaman Organisasi dan Konteks Penerapan Manajemen Risiko

Dalam merancang kerangka kerja manajemen risiko, organisasi harus memeriksa dan

memahami konteks internal dan eksternal organisasi.

a} Pemetaan konteks eksternal ADHI mencakup pemetaan kondisi terkini di lingkungan
makro yang berpengaruh terhadap keefektifan penerapan manajemen risiko ADHI,
misalnya dengan menggunakan teknik PESTEL Analysis.

b) Pemetaan konteks internal, mencakup namun tidak terbatas pada:

(1) Pemahaman ulang Misi, Visi, dan Nilai-Nilai perusahaan.

(2) Rencana Jangka Panjang Perusahaan.

(3) Peta proses bisnis dan berbagai sistem manajemen yang digunakan sebagai
standar operasional berbagai proses bisnis tersebut.
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{(4) Manual berbagai Unit dan Fungsi dengan akuntabilitas untuk mengoperasikan
berbagai proses bisnis dengan sistem manajemen yang digunakan.

(5) Peta dukungan dan masalah pada kapasitas dan kapabilitas dalam hal Man
(manusia), Method (metode), Machine (mesin; sarana dan prasarana), Material
(bahan baku, data/informasi, dan lain-lain), Money (anggaran biaya) pada
perusahaan untuk menunjang penerapan manajemen risiko.

2) Artikulasi Komitmen Manajemen Risiko:

a) Dewan Komisaris dan Direksi mendemonstrasikan komitmen dukungan bagi
keefektifan penerapan manajemen risiko, dalam bentuk pernyataan Kebijakan
Manajemen Risiko secara tertulis yang ditandatangani Direktur Utama dan Komisaris
Utama.

b) Pernyataan kebijakan manajemen risiko yang disebutkan pada butir (1) di atas,
setidaknya mencantumkan butir-butir sebagai berikut:

(1) Tujuan pengelolaan risiko dan kaitannya dengan pencapaian sasaran ADHI serta
manual atau kebijakan ADHI lainnya;

(2) Memperkuat upaya untuk mengintegrasikan manajemen risiko ke keseluruhan
proses dan budaya ADHI;

(3) Memimpin integrasi manajemen risiko pada proses dan kegiatan utama ADHI
serta proses pengambilan keputusannya;

(4) Memperjelas kewenangan, tanggung jawab dan akuntabilitas;

(5) Menyediakan sumber daya yang diperlukan;

{6) Menunjukkan cara bagaimana menyelesaikan masalah bila terdapat sasaran yang
“saling bertentangan”;

{7) Melakukan pengukuran dan pelaporan kinerja ADHI sesuai dengan indikator
kinerja;

(8) Melakukan kajian dan perbaikan

c) Pernyataan Kebijakan Manajemen Risiko ini dijadikan sebagai landasan untuk
membangun budaya sadar risiko dan dikomunikasikan kepada seluruh jajaran
Manajemen dan Karyawan serta para pemangku kepentingan melalui saluran
komunikasi yang dimiliki ADH!.

3) Penetapan Akuntabilitas

a) Direksi dan Dewan Komisaris memastikan bahwa kewenangan, tanggung jawab, dan
akuntabilitas untuk peran-peran terkait dengan penerapan manajemen risiko telah
ditetapkan dan dikomunikasikan ke seluruh tingkatan organisasi.

b) Rancangan kerangka kerja manajemen risiko harus mencantumkan pendekatan yang
digunakan untuk membagi akuntabilitas struktur manual risiko dengan menerapkan
Three Lines Model (TLM) yang akan dijelaskan pada bab IlI.

c) Penetapan akuntabilitas dan wewenang organ pengelola risiko akan dijelaskan pada
bab Iv.

4) Alokasi sumber daya
a) Direksi berkomitmen memenuhi kebutuhan penerapan manajemen risiko dengan cara
mengalokasikan sumber daya ADHI sesuai kebutuhan tiap tahap penerapan
manajemen yang meliputi, namun tidak terbatas pada:
(1) Sumber daya manusia (SDM) dengan jumlah dan penguasaan kompetensi yang
memenubhi persyaratan;
(2) Teknik dan metode yang diperlukan;
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(3)Sarana dan prasarana penunjang terutama untuk proses komunikasi dan
konsultasi yang efektif dan efisien.
(4) Sumber-sumber pengetahuan bagi keefektifan pelaksanaan kerangka kerja
manajemen risiko;
(5) Anggaran biaya bagi kebutuhan butir (a) sampai (d) di atas.
b) Fungsi Manajemen Risiko berkoordinasi dengan Unit dan Fungsi terkait dengan alokasi
sumber daya untuk menyusun rencana dan mengeksekusi langkah-langkah alokasi
sumber daya bagi pelaksanaan kerangka kerja manajemen risiko ADHI.

5

—

Membangun sistem komunikasi dan konsultasi

Pengertian komunikasi adalah berbagi informasi dengan pihak terkait dan para pemangku
kepentingan. Sedangkan konsultasi adalah tindakan untuk melibatkan para pihak terkait
dengan risiko yang ditangani agar terlibat dalam pengambilan keputusan. Setiap data dan
informasi risiko harus disimpan, diolah, dan dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan secara terstruktur, tepat waktu dan dalam bentuk yang informatif
berbasis sistem informasi manajemen risiko yang efektif dan efisien. Sistem informasi
manajemen risiko ADHI yang sudah ada yaitu ADHI e-Risk, harus dikembangkan secara
terus-menerus dalam rangka dapat terus menyesuaikan dengan kebutuhan para
penggunanya.

d. Implementasi
1) Rencana Implementasi
a) Rencana implementasi rancangan kerangka kerja manajemen risiko didahului dengan
penyusunan rencana implementasi, yang meliputi:
(1) Penyusunan action plan secara mendetail dalam hal:

(a) Rencana realisasi program-program penerapan manajemen risiko di level
korporat seperti pengembangan struktur, infrastruktur, dan sumber daya
penunjang, dil., oleh Fungsi Manajemen Risiko.

(b) Rencana pelaksanaan proses manajemen risiko terintegrasi oleh setiap Unit
Pengelola Risiko.

(2) Penyusunan kebutuhan anggaran biaya.
(3) Hal-hal lainnya yang perlu direncanakan terlebih dahulu.
b) Pengajuan rencanaimplementasi kepada Direksi dan jajaran Manajemen yang memiliki
otoritas untuk mendapatkan persetujuan.
c} Persiapan eksekusi rencana implementasi.

2) Eksekusi Rencana Implementasi
Pelaksanaan implementasi kerangka kerja manajemen risiko mencakup dua aspek, yaitu:
a) Realisasi program-program penerapan manajemen risiko di level korporat seperti
pengembangan struktur, infrastruktur, dan sumber daya penunjang, dll., oleh Fungsi
Manajemen Risiko.
b) Pelaksanaan proses manajemen risiko terintegrasi oleh setiap Unit Pengelola Risiko.
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e. Evaluasi
1) Proses evaluasi pada dasarnya adalah proses untuk memantau dan mengkaji keefektifan
rancangan dan implementasi semua kegiatan dalam kerangka kerja manajemen risiko.
Termasuk di dalamnya penyelarasan sasaran, integrasi manajemen risiko ke dalam proses
organisasi, kepemimpinan dan komitmen, serta perlakuan dan pengendalian risiko.

2) Bentuk kegiatan evaluasi umumnya mencakup namun tidak terbatas pada:

a) Pemantauan
Mengamati obyek penerapan kerangka maupun proses manajemen risiko yang telah
ditentukan dan mencatat kondisi yang berkembang secara terus menerus sebagai
bagian dari pekerjaan sehari-hari.

b) Pengkajian
Menganalisis lebih mendalam terhadap laporan hasil pemantauan yang menyimpang
dari kriteria standar yang berlaku terhadap obyek pantauan untuk menemukan akar
penyebabnya agar dapat dibuatkan rekomendasi untuk perbaikan sinambung.

¢) Asesmen
Memeriksa dan memverifikasi penerapan manajemen risiko dengan menggunakan
kriteria tertentu yang disusun berdasarkan manual atau kebijakan dan prosedur dalam
Kebijakan Manajemen Risiko agar dapat diketahui tingkat keefektifan maupun
kepatuhannya, kemudian menyusun berbagai rekomendasi untuk perbaikan.

—

3

~—

Waktu pelaksanaan evaluasi disesuaikan dengan disesuaikan dengan bentuk kegiatan

yang dilaksanakan, sebagai berikut:

a) Pemantauan dilaksanakan terus menerus sebagai bagian dari pelaksanaan proses
operasional sehari-hari.

b) Pengkajian dilakukan secara berkala mengikuti jadwal rapat-rapat koordinasi pada Unit
Kerja dan Fungsi selaku Unit Pengelola Risiko atau mengikuti jadwal lain sesuai
kebutuhan dan tuntutan situasional.

c) Asesmen Risk Maturity index (RMI) dilakukan secara periodik sesuai dengan Prosedur
Risk Maturity Index (RMI).

f. Perbaikan

1) Perbaikan adalah langkah-langkah untuk memastikan penerapan manajemen risiko
senantiasa responsif terhadap perubahan berdasarkan rekomendasi hasil evaluasi.

2) Perbaikan dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pertama, adaptasi terhadap
lingkungan eksternal dan internal dan kedua, mereduksi kesenjangan dengan kriteria
standarnya.

3) Adaptasi dilakukan untuk menyesuaikan kondisi penerapan kerangka kerja maupun
proses manajemen risiko dengan perkembangan lingkungan terkini dalam rangka
menjamin keefektifan pengelolaan risiko tetap terpelihara.

4) Reduksi tingkat kesenjangan dilakukan untuk memperbaiki praktik-praktik yang belum
efektif sesuai dengan tuntutan Kebijakan Manajemen Risiko atau belum mencapai target
kinerja yang ditetapkan.

5) Perbaikan sinambung dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut:
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a) Kaji setiap rekomendasi hasil evaluasi dan tentukan pendekatan mana yang dapat
ditempuh untuk tindak lanjut rekomendasi, adaptasi atau reduksi tingkat
kesenjangan.

b) Buatlah daftar tindak lanjut rekomendasi berdasarkan hasil pada butir (a) di atas.

c) Seleksi, tentukan metode dan teknik untuk setiap pendekatan yang dipilih,
disesuaikan dengan prosedur Risk Maturity Index (RMI).

d) Laksanakan perbaikan sinambung, evaluasi keefektifannya, dan laporkan hasilnya
kepada pihak yang terkait.

PROSES MANAJEMEN RISIKO

Terdapat Enam tahap proses terdiri atas tiga tahap inti (penetapan lingkup, konteks, dan kriteria;
penilaian risiko; serta perlakuan risiko) dan tiga tahap payung (komunikasi dan konsultasi;
pemantauan dan tinjauan; serta pencatatan dan pelaporan). Proses diawali dengan komunikasi dan
konsultasi di antara pemangku kepentingan. Selanjutnya, penetapan lingkup, konteks, dan kriteria
yang diikuti dengan penilaian risiko dan perlakuan risiko menghasilkan keluaran proses manajemen
risiko seperti Risk Register. Keluaran proses ini ditindaklanjuti dengan pemantauan dan tinjauan
serta direkam dengan pencatatan dan pelaporan.

Pembahasan lebih lanjut berkaitan dengan Proses Manajemen Risiko pada ADHI akan dibahas lebih
lanjut pada Bab V Proses Manajemen Risiko ADHI.
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BAB Il
PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

THREE LINES MODEL ADHI

Pengelolaan Risiko dengan proses bisnis dan sistem manajemen ADHI yang difasilitasi oleh
penerapan model tata kelola risiko tiga lini (Three Lines Model). Oleh sebab itu, ADHI merancang
kerangka kerja manajemen risiko dengan membagi akuntabilitas struktur tata kelola risiko dengan
model Three Line of Model (Gambar 3), yang berperan sebagai :

Model Tata Kelola Risiko Tiga Lini (Three Lines Model)
Dewan Komisarls
I l l i

i portams

Fungsi manajemen risiko dan kepatuhan independen
yang mengukur, memantau dan memperlakukan risiko
secara agregat, mengembangkan metodologi dan
kebijakan manajemen risiko perusahaan

Fungsi audit intemal yang memastikan tata
kelola dan pengendallan risiko diterapkan
secara efektif oleh perusahaan

Unit pemilik risiko yang langsung
r identifikasi dan r lola risiko
dalam proses bisnis

Gambar 3 Model Tata Kelola Risiko Tiga Lini

1. Lini pertama sebagai unit pemilik Risiko merupakan unit bisnis di ADHI yang langsung
mengidentifikasi dan mengelola Risiko dalam proses bisnis, berperan dalam memimpin dan
mengarahkan tindakan-tindakan (termasuk pengelolaan risiko) dan penerapan sumber daya
untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi, serta mengembangkan dan memelihara struktur
dan proses-proses yang memadai untuk pengelolaan operasional dan risiko (termasuk
pengendalian internal). Memastikan kepatuhan terhadap hukum, peraturan dan nilai-nilai
etika;

2. Lini kedua sebagai fungsi Manajemen Risiko dan kepatuhan independen di ADHI berperan
dalam memberikan keahlian penunjang, dukungan, pemantauan dan tantangan dalam proses
mengelola risiko, serta sebagai unit kerja yang mengukur, memantau dan memperlakukan
Risiko secara agregat, mengembangkan metodologi dan Kebijakan Manajemen Risiko ADHI;

3. Lini ketiga sebagai fungsi Audit Intern di ADHI merupakan unit yang memastikan kebijakan
dan pengendalian Risiko diterapkan secara efektif oleh ADHI. Audit Internal memberikan
asuransi dan advis yang independen dan objektif mengenai kecukupan dan efektivitas
kebijakan dan manajemen risiko. Hal ini dapat tercapai melalui penerapan yang kompeten
dari proses-proses, keahlian, dan wawasan yang sistematis dan terstruktur.

Seluruh aktivitas pada lini pertama dan kedua, sepenuhnya di bawah kewenangan Direksi,
sedangkan lini ketiga merupakan kewenangan Dewan Komisaris, namun khusus fungsi audit
internal berada di bawah kendali Direksi yang dalam hal ini adalah Direktur Utama.
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B.

C

TATA KELOLA TERINTEGRASI
Dalam melaksanakan Manajemen Risiko, ADHI sebagai Induk juga menerapkan Tata Kelola

Terintegrasi yang meliputi :

1. Direksi ADHI sebagai Induk menjalankan fungsi Tata Kelola Terintegrasi yang bertanggung

jawab sebagai berikut :
a. Menetapkan kebijakan pada tingkat ADHI sebagai Induk yang diharmonisasikan dengan
kebijakan pada tingkat Anak Perusahaan ADHI melalui :
1) Direktur yang melaksanakan tugas fungsional ADHI sebagai Induk wajib melakukan
harmonisasi kebijakan fungsional pada Anak Perusahaan ADHI; dan
2) Direktur yang melaksanakan tugas pembinaan wajib memastikan keselarasan dan
sinergitas strategi ADHI sebagai Induk dan Anak Perusahaan ADHI.
b. Memantau implementasi kebijakan harmanisasi dengan kebijakan ADHI sebagai Induk;
dan
¢. Melakukan pemantauan Risiko secara terstruktur dan terintegrasi antara ADH! sebagai
Induk dengan Anak Perusahaan ADHI.

2. Direktur yang melaksanakan tugas fungsional dan direktur yang melaksanakan tugas
pembinaan hanya dapat menetapkan kebijakan harmonisasi fungsional dan bisnis, dan tidak
mengambil alih peranan dan tanggung jawab direksi pada Anak Perusahaan ADHI; dan

3. Dewan Komisaris menjalankan fungsi Tata Kelola Terintegrasi sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya.

4. Penetapan strategi risiko di tingkat Induk akan menjadi acuan besaran jumlah Risiko yang
dapat diterima di level Anak Perusahaan.

Kriteria Anak Perusahaan ADH!I merupakan Perseroan Terbatas yang dikendalikan oleh ADHI
dalam penerapan Integrasi Risiko mencakup :
a. Perusahaan partisipasi yang merupakan perusahaan yang dimiliki sebesar 50% atau
kurang namun memiliki pengendalian terhadap perusahaan;
b. Perusahaan yang dimiliki sebesar 50% atau kurang yang memenuhi persyaratan, yaitu:
1. Kepemilikan ADHI dan para pihak lainnya besar; dan
2. Para pemilik melakukan pengendalian secara bersama yang didasarkan pada
perjanjian dan dibuktikan dengan adanya kesepakatan atau komitmen secara tertulis
dari para pemilik untuk memberikan dukungan baik finansial maupun non finansial
sesuai kepemilikannya; atau
c. Entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan berlaku wajib
dikonsolidasikan.

PENERAPAN PADA PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN

1. Pada prinsipnya setiap pengambilan keputusan harus mempertimbangkan risiko dan peluang
yang ada (risk-based decision making).

2. Penerapan manajemen risiko pada proses pengambilan keputusan perusahaan dimaksudkan

untuk memberikan keyakinan bahwa keputusan yang diambil telah mempertimbangkan peluang
maupun risiko yang dihadapi, sehingga memberikan keyakinan bahwa keputusan yang diambil
akan memberikan dampak positif dan nilai tambah bagi perusahaan, dengan pengerahan
sumber daya yang efektif dan efisien.
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3. Penggambaran risiko yang dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan di lingkungan
Perusahaan dituangkan dalam bentuk Kajian Risiko yang dibuat untuk setiap alternatif keputusan
yang akan diambil, serta harus menggambarkan peluang yang ada pada masing-masing alternatif
tersebut.

4. Setelah keputusan diambil, maka rencana penanganan risiko yang tertuang dalam Kajian Risiko
tersebut harus ditindaklanjuti, dipantau kemajuan dan efektivitasnya.

5. Mekanisme penyusunan Kajian Risiko untuk pengambilan keputusan strategis perusahaan yang
diatur dalam kebijakan ini adalah Kajian Risiko untuk proses:

a. pengambilan keputusan yang membutuhkan persetujuan Dewan Komisaris;

b. mekanisme pengambilan keputusan yang membutuhkan persetujuan Dewan Komisaris
mengacu pada ketentuan yang berlaku;

€. pengambilan keputusan yang membutuhkan persetujuan Direksi;

d. mekanisme pengambilan keputusan yang membutuhkan persetujuan Direksi mengacu pada
ketentuan yang berlaku;

e. pengambilan Keputusan lainnya;

f. mekanisme pengambilan keputusan lainnya mengacu pada mekanisme pengambilan
keputusan berbasis risiko.

D.  PENERAPAN PADA PERENCANAAN DAN PENCAPAIAN SASARAN PERUSAHAAN

1. Pencapaian Sasaran Strategis Perusahaan

a. Penerapan manajemen risiko pada proses pencapaian sasaran perusahaan dimaksudkan
untuk memberikan keyakinan bahwa sasaran perusahaan akan tercapai, baik sasaran jangka
panjang (RIPP) maupun jangka pendek (RKAP, KPI, Program Kerja lainnya).

b. Penerapan manajemen risiko pada proses perencanaan dan pencapaian sasaran Perusahaan
dimulai dengan penyusunan Profil Risiko Perusahaan.

¢. Program penanganan risiko yang tertuang dalam dokumen Profil Risiko harus ditindaklanjuti,
dipantau kemajuan dan efektivitasnya oleh pemilik risiko terkait.

d. Pemantauan dan pelaporan tindaklanjut Profil Risiko Korporat dikoordinasikan oleh Unit
Kerja Manajemen Risiko Kantor Pusat.

2. Pencapaian Sasaran Unit Kerja/Proyek/Kawasan/Proyek Konsesi

a. Sebagai bagian dari GCG, pada prinsipnya setiap kegiatan proses bisnis harus dilakukan
dengan mempertimbangkan/mengelola risiko yang akan menghambat/menggagalkan
kegiatan tersebut.

b. Penerapan manajemen risiko pada proses pencapaian sasaran Unit Kerja/Proyek/Kawasan/
Proyek Konsesi dimulai dengan penyusunan Kajian Risiko oleh pemilik risiko/inisiator.

c. Program penanganan risiko yang tertuang dalam dokumen Kajian Risiko tersebut harus
ditindaklanjuti, dipantau kemajuan dan efektivitasnya oleh pemilik risiko terkait.

d. Sedapat mungkin rencana mitigasi risiko dalam hal ini ditetapkan menjadi mekanisme
pengendalian (control) yang permanen melalui SOP, klausul perjanjian, dan sebagainya.

E. PENERAPAN UNTUK PERBAIKAN (IMPROVEMENT) PROSES BISNIS

Proses bisnis existing yang sering mengalami kegagalan, tidak mencapai sasaran, menimbulkan
permasalahan dan lain-lain harus dilakukan perbaikan (improvement).
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Proses improvement proses bisnis exsisting maupun pembuatan proses bisnis baru dapat dilakukan
melalui proses manajemen risiko. Gambar 2 menunjukkan bagaimana proses manajemen risiko
diintegrasikan ke dalam berbagai proses bisnis sehingga menghasilkan proses bisnis yang berbasis
risiko.

Proses Proses Bisnis Proses Bishis
Manajemen Risiko Berbasis Risiko

Corporate Plan Risk-based
i Business Planning
Sustainability Risk
nagement

Sustainability

Supply Chain Risk

Supply Chain

- Management
—

Financial Risk
Financial

Management

Audit Risk-based Audit

Gambar 2 Integrasi Manajemen Risiko

Penerapan manajemen risiko untuk hal ini dilakukan dengan me-review proses bisnis yang ada atau
rancangan proses bisnis baru, mengidentifikasi risiko/potensi masalah yang ada pada setiap sub
proses bisnis, serta menetapkan pengendaliannya (control) atas setiap risiko yang teridentifikasi.
1. Penerapan Manajemen Risiko pada Aspek Governance
a. Penerapan manajemen risiko pada aspek governance ditetapkan melalui ketentuan
tersendiri.

b. Salah satu dari penerapan ini adalah implementasi Pengendalian Internal {internal control),
yaitu suatu proses yang dirancang untuk memberikan reasonable assurance terhadap
pencapaian tujuan atas efektivitas dan efisiensi dari operasi dan kepatuhan terhadap hukum
dan peraturan.

2. Penerapan Manajemen Risiko pada Business Continuity Management (BCM)

a. Business Continuity Management (BCM) adalah proses manajemen secara holistik untuk
mengidentifikasi potensi dan dampak dari ancaman terhadap Perusahaan dan menyediakan
kerangka kerja untuk membangun ketahanan organisasi dengan kemampuan untuk
merespons secara efektif dalam melindungi kepentingan stakeholder utama, reputasi, brand
dan aktivitas penciptaan nilai.

b. BCM dilaksanakan untuk memastikan kesiapan Perusahaan dalam menghadapi business
continuity risk berupa ancaman yang berpotensi menghentikan bisnis Perusahaan {misalnya,
epidemi, bahaya lingkungan dan geografis, bencana alam, dan sebagainya).

3. Proses Cascading dalam Manajemen Risiko
Secara bertahap dan berkelanjutan manajemen risiko harus diintegrasikan pada segenap proses
bisnis dan operasional Perusahaan, sehingga guna memastikan risiko-risiko korporat/Unit Kerja
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ditangani secara memadai perlu dibuat langkah cascading dan pendelegasian wewenang.
Adapun beberapa langkah cascading tersebut di antaranya adalah sebagai berikut :
a. Memperjelas dan mensosialisasikan sasaran dan benefit suatu inisiatif/rancangan
keputusan kepada stakeholder terkait.
b. Menguji rencana pelaksanaan suatu inisiatif dengan identifikasi risiko-risiko yang mungkin
belum teridentifikasi.
c. Memastikan risiko-risiko telah ditangani/diantisipasi oleh unit kerja/penanggung jawab
kegiatan.
d. Membangun taksonomi risiko yang ada untuk mengidentifikasi risiko-risiko operasional
yang lebih bersifat teknis - transaksional dengan mengacu pada proses bisnis atau
organisasi yang ada saat ini.
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BAB IV
ORGAN PENGELOLA RISIKO

Penguatan fungsi dan penetapan tugas dan tanggung jawab organ pengelola risiko dalam penerapan
Manajemen Risiko antara lain:

A.

DEWAN KOMISARIS

Dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko, Dewan Komisaris memiliki wewenang, tugas dan

tanggung jawab sebagai berikut:

1. Melakukan evaluasi dan persetujuan kebijakan serta strategi Manajemen Risiko;

2. Melakukan evaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan dan strategi
Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud pada angka 1; dan

3. Melaksanakan pengawasan dan pemberian nasihat terhadap pelaksanaan fungsi Manajemen
Risiko sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau
keputusan RUPS/Menteri.

DIREKSI

Dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko, Direksi memiliki wewenang, tugas dan tanggung
jawab sebagai berikut:
1. Menyusun dan mengusulkan kebijakan serta strategi Manajemen Risiko secara komprehensif;
2. Melaksanakan kebijakan Manajemen Risiko;
3. Mengembangkan budaya Manajemen Risiko pada seluruh jenjang organisasi;
4. Melaksanakan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang terkait dengan
Manajemen Risiko;
Memastikan bahwa fungsi Manajemen Risiko telah beroperasi secara independen;
6. Melaksanakan kaji ulang secara berkala untuk memastikan:
a. Keakuratan metodologi penilaian Risiko;
b. Kecukupan implementasi sistem informasi Manajemen Risiko;
c. Ketepatan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan batasan Risiko (risk
limit) dan ambang batas (threshold); dan
7. Melaksanakan fungsi Manajemen Risiko lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau keputusan RUPS/Menteri.

o

KOMITE PEMANTAU MANAJEMEN RISIKO DAN TATA KELOLA TERINTEGRASI

Dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko dan Tata Kelola Terintegrasi di ADHI, wewenang,

tugas dan tanggung jawab fungsi tersebut dirangkap oleh Komite Pemantau Manajemen Risiko dan

Mutu.

Dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko, Komite Pemantau Manajemen Risiko dan Mutu

memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang ADHI terkait dengan tugas dan fungsi
komite pemantau risiko;

20



Melakukan komunikasi dengan kepala unit kerja dan pihak lain dalam ADHI untuk memperoleh
informasi, klarifikasi serta meminta dokumen dan laporan yang diperiukan;

Melakukan pemantauan dan penelaahan terhadap laporan Manajemen Risiko dan laporan
lainnya terkait penerapan Manajemen Risiko baik ADH! sebagai Induk maupun Anak
Perusahaan ADHI;

Melakukan pemantauan dan evaluasi atas kesesuaian penerapan kebijakan dan strategi
Manajemen Risiko ADHI sebagai tnduk dan Anak Perusahaan ADHI;

Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas hal yang mendukung efektivitas
penerapan Manajemen Risiko dan kesesuaian antara kebijakan Manajemen Risiko ADHI
sebagai Induk dan Manajemen Risiko Anak Perusahaan ADHI;

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko
lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau
keputusan RUPS/Menteri; dan

Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain yang terkait dengan fungsinya.

Dalam pelaksanaan fungsi Tata Kelola Terintegrasi, Komite Pemantau Manajemen Risiko dan Mutu
memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1.
2.

7.

Melakukan evaluasi Kebijakan Tata Kelola Terintegrasi;

Melakukan pemantauan dan evaluasi atas kesesuaian Kebijakan Tata Kelola Terintegrasi ADHI
sebagai Induk atau Anak Perusahaan ADHI;

Melakukan evaluasi pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi, paling sedikit melalui penilaian
kecukupan pengendalian internal dan pelaksanaan fungsi kepatuhan secara terintegrasi;
Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris untuk penyempurnaan Kebijakan Tata
Kelola Terintegrasi;

Melakukan komunikasi dengan unit kerja untuk fungsi antara lain Audit Intern, hukum dan
kepatuhan, keuangan dan Manajemen Risiko, sumber daya manusia dan aspek fungsi
operasional usaha yang diperlukan, untuk memperoleh informasi, klarifikasi serta meminta
laporan yang diperlukan secara terintegrasi;

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan fungsi Tata Kelola Terintegrasi
lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau
keputusan RUPS/Menteri; dan

Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain yang terkait dengan fungsinya.

DIREKTUR YANG MEMBIDANGI PENGELOLAAN RISIKO

Dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko, Direktur yang membidangi pengelolaan Risiko
memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1.

Melaksanakan pengurusan ADHI sesuai bidang pengelolaan Risiko sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau keputusan RUPS;

Menteri;

Melaksanakan penetapan strategi dan kebijakan bidang pengelolaan Risiko yang menjadi
tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi, dan kebijakan ADHI yang telah
ditetapkan;
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10.

Melaksanakan koordinasi dan memberikan arahan pelaksanaan prinsip Tata Kelola

Perusahaan yang Baik;

Melaksanakan penetapan langkah yang diperlukan untuk memastikan ADHI telah memenuhi

seluruh peraturan perundangan dan menjaga agar kegiatan usaha ADHI tidak menyimpang

dari ketentuan peraturan perundangan;

Melaksanakan pemantauan dan menjaga kepatuhan ADHI terhadap seluruh perjanjian dan

komitmen yang dibuat oleh ADHI kepada pihak eksternal;

Melaksanakan pengembangan organisasi kerja sehingga ADHI memiliki kebijakan, prosedur,

dan metode yang andal dalam menerapkan pengelolaan Risiko;

Melaksanakan pemantauan kepatuhan dan pengawasan melekat pada semua unit kerja

organisasi pengelolaan Risiko;

Membentuk unit kerja Manajemen Risiko yang bertanggung jawab langsung kepada direktur

yang membidangi pengelolaan Risiko, yang memiliki wewenang dan tanggung jawab meliputi:

a. Memantau pelaksanaan strategi Manajemen Risiko yang telah disetujui oleh Direksi;

b. Memantau profil Risiko, peta Risiko, realisasi perhitungan Risiko inheren dan Risiko
residual, dan realisasi pelaksanaan perlakuan Risiko dan biaya;

c. Melakukan internal control testing dan stress testing;

d. Mengkaji ulang secara berkala terhadap proses Manajemen Risiko;

e. Mengevaluasi terhadap akurasi model dan validitas data yang digunakan untuk mengukur
Risiko;

f. Memberikan rekomendasi kepada lini pertama dan/atau komite pemantau Risiko sesuai
kewenangan yang dimiliki; dan

g. Menyusun dan menyampaikan laporan Manajemen Risiko kepada direktur yang
membidang pengelolaan Risiko dan komite pemantau Risiko secara berkala triwulan; dan

Melaksanakan pengurusan ADHI di bidang pengelolaan Risiko sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau keputusan RUPS/Menteri.

DIREKTUR YANG MEMBIDANG| PENGELOLAAN KEUANGAN

Dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko, Direktur yang membidangi pengelolaan keuangan
memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1.

Melaksanakan pengurusan ADHI di bidang pengelolaan keuangan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau keputusan RUPS/Menteri;
Melaksanakan penetapan strategi dan kebijakan unit kerja dan Anak Perusahaan ADHI yang
berada di bidang keuangan, serta berkoordinasi dengan direktur lainnya;

Melaksanakan penyusunan dan penetapan pengaturan terkait keuangan dengan
memperhatikan kebijakan ADHI dan prinsip kehati-hatian;

Melaksanakan penyusunan dan penyajian laporan keuangan ADHI; dan

Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain yang terkait dengan fungsinya.
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KOMITE AUDIT

Dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko, memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut:

1. Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang ADHI terkait dengan tugas dan fungsi;

2.  Memantau dan mengkaji efektivitas pelaksanaan Audit Intern dan Audit Ekstern;

3. Memastikan objektivitas dan independensi auditor internal dan Auditor Eksternal;

4. memastikan kredibilitas dan objektivitas laporan keuangan ADHI yang akan diterbitkan untuk
pihak eksternal dan badan pengawas, termasuk penindaklanjutan keluhan dan/atau catatan
ketidakwajaran terhadap laporan selama periode pengkajian;

5. Memantau dan mengkaji proses pelaporan keuangan yang diaudit oleh Auditor Eksternal;

6. Memastikan SPlI melakukan komunikasi dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan Auditor
Eksternal;

7. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait penyusunan rencana audit, ruang
lingkup, dan anggaran SPI;

8. Mengevaluasi laporan auditor internal berkala dan merekomendasikan tindakan perbaikan
untuk mengatasi kelemahan pengendalian, kecurangan (fraud), masalah kepatuhan terhadap
kebijakan dan peraturan perundang-undangan atau masalah lain yang diidentifikasi dan
dilaporkan oleh SPI;

9. Mengevaluasi kinerja SPI;

10. Memastikan SPI menjunjung tinggi integritas dalam pelaksanaan tugas;

11. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait pemberian remunerasi tahunan
SPI secara keseluruhan serta penghargaan kinerja;

12. Melakukan pemantauan dan evaluasi atas kesesuaian penerapan kebijakan keuangan dan
Audit Intern ADHI sebagai Induk maupun Anak Perusahaan ADHI;

13. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas hal yang mendukung efektivitas dan
akurasi proses pelaporan keuangan dan kesesuaian antara kebijakan Audit Intern ADHI sebagai
Induk dan Audit Intern Anak Perusahaan ADHI;

14. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan fungsi Audit Intern lainnya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau
keputusan RUPS/Menteri; dan

15. Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain yang terkait dengan fungsinya.

UNIT KERIA MANAJEMEN RISIKO

Fungsi Unit Manajemen Risiko menjalankan fungsi penerapan manajemen risiko berbasis standar
SNI ISO 31000:2018 sesuai dengan manual dan prosedur pada Kebijakan Manajemen Risiko. Di
samping melaksanakan tugas selaku Unit Manajemen Risiko, secara khusus Fungsi Manajemen
Risiko memiliki tanggung jawab dan wewenang antara lain:

1.
2.

Mengembangkan dan memelihara keefektifan Kebijakan Manajemen Risiko ADHI.
Menyiapkan rancangan perencanaan penerapan manajemen risiko ADHI, baik rencana
strategis sebagai bagian dari RIPP maupun program kerja untuk menjadi bagian dari RKAP.
Mengkoordinir implementasi rencana penerapan manajemen risiko perusahaan.

Menjadi fasilitator dan katalisator dalam pelaksanaan proses manajemen risiko terintegrasi di
setiap Unit Manajemen Risiko.
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5. Mengevaluasi pelaksanaan penerapan manajemen risiko perusahaan dan pelaksanaan proses
manajemen risiko di setiap Unit Pengelola Risiko dan membuat pelaporannya.

6. Membuat rencana tindak lanjut perbaikan penerapan manajemen risiko perusahaan termasuk
pelaksanaan proses manajemen risiko di setiap Unit Pengelola Risiko berdasarkan hasil
evaluasi.

7. Mengkomunikasikan dan mengkoordinir tindak lanjut perbaikan oleh Unit dan Fungsi terkait
selaku Unit Manajemen Risiko.

RISK OWNER DAN RISK TREATMENT OWNER

RISK OWNER

Risk Owner adalah Kepala Satuan Kerja di setiap tingkatan organisasi, mulai dari Korporat hingga
Proyek, yang memiliki kewenangan dan otoritas untuk mengelola risiko. Tanggung jawab dan
kewenangan Pemilik Risiko antara lain:

1. Menetapkan struktur tata kelola risiko pada Unit atau Fungsi yang dipimpin, sehingga ada

kejelasan akuntabilitas risk officer (Spesialis Risiko) dan Pemilik Perlakuan Risiko (risk treatment
owner);

2. Membuat rencana integrasi proses manajemen risiko ke dalam setiap proses operasional
dan/atau sistem manajemen yang dijalankan untuk diajukan sebagai bagian dari Rencana Kerja
RKAP Unit atau Fungsi yang dipimpinnya, khusus untuk bidang Manajemen Risiko;

3. Melaksanakan integrasi proses manajemen risiko sesuai rencana;

Mengevaluasi dan melaporkan kinerja hasil pelaksanaan integrasi proses manajemen risiko;

5. Memonitor, mengkaji, mencatat, dan melaporkan pelaksanaan proses manajemen risiko
terintegrasi, termasuk status profil risiko setiap proses operasional yang telah terintegrasi
dengan proses manajemen risiko.

RISK TREATMENT OWNER
Risk Treatment Owner adalah seluruh jajaran pada Unit Pengelola Risiko yang membantu Pemilik

Risiko mengelola berbagai risiko yang mempengaruhi ketercapaian sasaran dan target-target
kinerja. Atas arahan dan koordinasi dari Pemilik Risiko, maka Pemilik Perlakuan Risiko bertanggung
jawab untuk:

1. Melakukan integrasi proses manajemen risiko ke dalam seluruh prosedur operasional dan/atau
sistem manajemen yang menjadi tanggung jawabnya, sesuai rencana yang dibuat oleh Risk
Officer (Spesialis Risiko) dan telah mendapat pengesahan dari Pemilik Risiko.

2. Melaporkan hasil integrasi proses manajemen risiko ke risiko ke dalam seluruh prosedur
operasional dan/atau sistem manajemen yang menjadi tanggung jawabnya untuk kebutuhan.

3. Melaksanakan proses manajemen risiko yang terintegrasi sebagai bagian dari pelaksanaan
prosedur operasional dan/atau sistem manajemen yang menjadi tanggung jawabnya.

4. Secara khusus memberi perhatian kepada penyusunan rencana perlakuan risiko, monitor
keterjadian risika untuk eksekusi perlakuan risiko tepat pada waktunya, dan kaji keefektifannya
serta catat dan laporkan status profil risiko terkini.
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1. RISK OFFICER DAN RISK CHAMPION TEAM

Risk Officer dan Risk Champion Team adalah anggota Unit Pengelola Risiko yang dibekali dengan
keahlian di bidang manajemen risiko berbasis SNI ISO 31000:2018 untuk menjalankan fungsi
membantu Pemilik Risiko dan Pemilik Perlakuan Risiko melaksanakan tanggung jawab dan
wewenangnya. Risk Officer bertanggung jawab antara lain:

1. Memberikan asistensi ahli kepada Pemilik Risiko dan Pemilik Perlakuan Risiko dalam rangka

menjamin keefektifan pelaksanaan tanggung jawab mereka.
2. Mencatat, mentabulasi, dan menyimpan berbagai data risiko pada Unit Pengelola Risiko.

3. Mengolah dan membuat pelaporan pelaksanaan proses manajemen risiko pada Unit Pengelola
Risiko sesuai ketentuan Kebijakan Manajemen Risiko.
J. SATUAN PENGAWASAN INTERNAL (SPI)

Dalam pelaksanaan Model Tata Kelola Risiko Tiga Lini, SPI memiliki wewenang, tugas dan tanggung
jawab yang diatur dalam Tata Kelola Audit Charter - Internal Audit.

Hierarki Organisasi dan Jalur Pelaporan Manajemen Risiko di ADHI dapat dilihat pada Struktur Manajemen
Risiko yang terdapat dalam Lampiran 1.
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BABV
PROSES MANAJEMEN RISIKO ADHI

Sebagai BUMN, proses manajemen risiko ADHI mengacu pada PER-2/MBU/03/2023 dan tetap
memperhatikan 1SO 31000:2018 sebagai panduan dalam Penerapan Manajemen Risiko. Proses tersebut
dilakukan melalui beberapa tahapan mulai dari tahap Penetapan Strategi Risiko sampai pada Pencapaian
Kinerja seperti pada Gambar 3 di bawah ini :

L
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Gambar 3 Proses Bisnis Manajemen Risiko

*) Catatan

Alyr ptoses top-down strategl risico
* Proses manajemen risiko pada masing-masing entitas
I tnlur Prases Agregasi Risiko dan Integrasi Risiko secara boftom-up

' Alur pelaporan secara battom-up

Proses Manajemen Risiko merupakan serangkaian langkah sistematis untuk membantu para pemilik
sasaran mengelola peluang dan ancaman bagi ketercapaian sasaran secara sistematis, terukur, dan
terkendali. Langkah- langkah proses manajemen risiko di ADHI meliputi:

A. PROSES PERENCANAAN

1. PENETAPAN STRATEGI RISIKO
a. Strategi Risiko disusun sebelum menyusun rencana strategi bisnis. Penyusunan Strategi Risiko

ADHI mempertimbangkan:
1} Pernyataan Selera Risiko (Risk Appetite Statement “RAS”) Kementerian BUMN;
ADHI dapat menggunakan sikap terhadap risiko sebagaimana ketentuan dalam
penentuan RAS KBUMN, antara lain:
a) tidak toleran, yaitu:
(1) sangat berhati-hati dalam mengambil risiko dan lebih memilih menjaga stabilitas
dan konsistensi dalam operasi bisnis.
(2) keputusan bisnis didasarkan pada pemeliharaan modal.
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2)
3)
4)

5)
6)

b) konservatif, yaitu:

(1) sangat berhati-hati dalam mengambil risiko, dengan memilih beberapa risiko
yang terkendali tetapi memprioritaskan kestabilan usaha.

(2) keputusan bisnis didasarkan pada Upaya untuk melindungi nilai dari risiko besar
yang tidak terduga termasuk didalamnya menghindari paparan terhadap
fluktuasi pasar yang signifikan serta dapat menanggung beban yang kecil.

¢) moderat, yaitu:

(1) bersedia mengambil risiko dalam batas tertentu untuk mencapai pertumbuhan
dan keuntungan, tetapi tetap memperhatikan perlindungan terhadap kerugian
besar.

(2) keputusan bisnis mempertimbangkan peluang pertumbuhan dan dampak risiko
secara bersamaan dan dapat menanggung beban yang sedang.

d) strategis, yaitu:

(1) secara aktif menerapkan strategi yang melibatkan pengelolaan risiko sebagai
bagian integral dari rencana bisnis, mengambil risiko lebih tinggi dalam rangka
mencapai pertumbuhan dan inovasi lebih besar.

(2) keputusan bisnis didasarkan pada analisis risiko dan potensi pengembalian
investasi jangka Panjang serta dapat menanggung beban yang besar.

e) atau RAS lain yang ditentukan KBUMN.

Core competence ADHI;

Outlook industri dan positioning ADHI pada industri;

Kondisi ADHI pada tahun berjalan dalam survival mode (kontraksi), business as usual,
atau expansion mode;

Cakupan waktu target ADHI dalam RJP atau RKAP;

Kapasitas Risiko ADHI.

Strategi Risiko ADHI wajib mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris sebelum dijadikan
sebagai pedoman bagi ADHI dan Anak Perusahaan dalam penyusunan strategi bisnis baik RIP
ataupun RKAP

Strategi Risiko ADHI terdiri dari:

1)

2)

Pernyataan serela risiko (Risk Appetite Statement) ADHI dengan memperhatikan selera
risiko KBUMN sesuai butir 1.a.1).
Nilai ambang risiko di level enterprise/korporat yang memuat:
a) Risk Capacity (kapasitas risiko)
Kapasitas risiko dihitung dalam satuan moneter dengan menggunakan pendekatan
Retained Earnings, Net Profit After Tax (NPAT), ekuitas atau Net Working Capital
(NWC), atau kemampuan lain yang disesuaikan dengan kondisi ADHI.
b) Risk Appetite (selera risiko)
(1) Selera risiko dihitung dengan satuan moneter dengan mempertimbangkan data,
di antaranya: data historis (loss even database minimal tiga tahun terakhir)
dan/atau data lain yang relevan (dapat bersifat backward looking atau forward
looking).
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3)

(2) Perhitungan risk appetite dengan menggunakan data historis dapat dilakukan
dengan melihat nilai risiko residual dan risiko utama dibandingkan dengan
kapasitas risiko maupun rencana bisnis ke depan.

{3) Pengambilan selera risiko disesuaikan dengan kebijakan Perusahaan
berdasarkan tantangan bisnis ke depan apakah ekspansif atau kontraksi dengan
pertimbangan kapasitas risiko yang dimiliki ADHI.

¢} Risk Tolerance (Toleransi risiko)
Toleransi risiko memiliki nilai yang lebih besar dari selera risiko. Nilai ini dihitung
dalam satuan moneter yang disesuaikan dengan kebijakan selera risiko ADHI dan
kebijakan dalam menjawab tantangan bisnis ke depan.

d) Risk Limit (Batasan risiko)

(1) Batasan risiko dihitung dalam satuan moneter dan didistribusikan kepada
seluruh pemilik risiko pada konglomerasi ADHI, yaitu Induk dan Anak Perusahaan
dimana total nilai batasan risiko tidak boleh melebihi toleransi risiko.

(2) Nilai batasan risiko dijadikan acuan pengelolaan risiko dan target risiko residual
di seluruh entitas ADHI.

(3) Metode penghitungan Batasan risiko dapat menggunakan Regresi Logistic,
Exponentially Weighted Moving Average (EWMA) atau metode lain yang sesuai
dengan kondisi ADHI mengacu pada data historis atau proyeksi yang diterbitkan
oleh pihak ketiga/ahli yang kompeten.

Metrik Strategi Risiko
a} Penyusunan metrik strategi risiko memuat paling sedikit:

(1) Kategori risiko

(2) Sikap terhadap risiko

(3) Parameter dan satuan ukur

(4) Nilai Batasan/limit

b) Total nilai Batasan/limit dalam metrik strategi risiko secara kuantifikasi tidak boleh
melebihi Batasan risiko (risk limit) di level korporat pada butir 1.b.2)d).

¢} Metrik strategi risiko wajib digunakan sebagai dasar dalam menetapkan berbagai
pilihan sasaran dan strategi yang kan menjadi usulan dalam rancangan RKAP.

d) Format metrik Strategi Risiko akan dijelaskan lebih lanjut pada Prosedur Pelaporan
Manajemen Risiko.

2. PENETAPAN RENCANA SASARAN
a. Sasaran ADHI wajib disusun berbasis Manajemen Risiko, dengan ketentuan sebagai berikut:

1)

2)

Pilihan berbagai sasaran dan strategi bisnis diputuskan berdasarkan pertimbangan
antara risiko yang dapat diterima sesuai dengan nilai ambang risiko yang telah
ditetapkan dengan hasil yang diharapkan dapat diperoleh Perusahaan

Pertimbangan risiko yang dapat diterima mengikuti acuan strategi risiko yang telah
ditetapkan.

28



3) Target yang diusulkan dalam rancangan perencanaan strategis memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

a) Target disusun dengan nilai yang paling optimal sesuai dengan penerimaan risiko

b) Target diusulkan harus memberikan perlindungan dengan penciptaan nilai bagi ADH|
serta harus direalisasikan dengan melindungi dari risiko yang tidak dapat diterima
ADHI.

c) Target harus telah memperhitungkan risiko (risk adjusted target). Ketidaktercapaian
target sepenuhnya merupakan tanggung jawab Direksi dalam melakukan pengurusan
Perusahaan dan dewan komisaris dalam melakukan pengawasan, kecuali yang
disebabkan oleh suatu risiko yang semua Perusahaan dalam industri tersebut
terdampak.

d) Perlakuan dan pengendalian risiko yang akan dilaksanakan untuk menurunkan risiko
yang dapat diterima dimasukkan sebagai program kegiatan dan anggaran dalam
RKAP.

b. Sasaran Usaha
1) Sasaran usaha disusun secara spesifik, dapat diukur, jelas jangka waktunya serta secara
rasional dapat dilaksanakan/dicapai.
2) Dalam penyusunan sasaran usaha, ADHI wajib berpedoman pada sasaran utama

Kementerian BUMN, namun tidak terbatas pada:

a) Sasaran Nilai Ekonomi dan Sosial untuk Indonesia, terutama di bidang ketahanan
pangan, energi dan Kesehatan.

b) Sasaran Inovasi Model Bisnis melalui Pembangunan ekosistem, kerja sama,
pertimbangan kebutuhan stakeholders, dan fokus pada core business.

c) Kepemimpinan Teknologi secara global dalam teknologi strategis dan melambangkan
kapabilitas digital.

d) Peningkatan Investasi dengan mengoptimalkan nilai aset dan menciptakan ekosistem
investasi yang sehat.

e) Pengembangan Talenta dengan mengedukasi dan melatih tenaga kerja,
mengembangkan SDM berkualitas untuk Indonesia, profesionalisasi tata kelola dan
sistem seleksi SDM.

3) Sasaran usaha ADHI juga harus berpedoman pada Aspirasi Pemegang Saham yang
diterbitkan oleh Menteri BUMN.

4)  Keputusan pemilihan sasaran didasarkan antara risiko (risk) dengan imbal hasil (return)
sesuai dengan penerimaan risiko Perusahaan sebagaimana strategi risiko yang
ditetapkan.

c. Strategi Usaha
1) Strategi usaha harus disusun sebagai Langkah yang ditempuh untuk mencapai atau
merealisasikan sasaran usaha ADHI.
2) Kelayakan suatu strategi yang akan digunakan dalam merealisasikan suatu sasaran usaha
yang hendak dicapai, dilakukan penilaian berdasarkan metrik strategi risiko.
3) Untuk menjalankan strategi usaha yang telah dinilai layak berdasarkan strategi risiko
dijabarkan dalam program kegiatan ADHI berdasarkan bisan kegiatan yang tidak terbatas
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pada kegiatan pemasaran dan penjualan, pengadaan, produksi dan kualitas produk, tekis
dan teknologi, keuangan dan akuntansi, sistem dan organisasi, pengembangan SDM,
penelitian dan pengembangan, pelestarian lingkungan, investasi, atau kegiatan lainnya.

d. Pengalokasian Anggaran Pendapatan dan Biaya serta Proyeksi Laporan Keuangan

1) Perencanaan atas sasaran dan strategi termasuk meliputi pengalokasian anggaran
pendapatan dan biaya serta proyeksi laporan keuangan.

2) Penyusunan anggaran pendapatan harus selaras dengan sasaran dan strategi yang telah
disesuaikan dengan strategi risiko

3) Pengalokasian anggaran biaya termasuk anggara investasi yang disusun memenuhi
ketentuan:

a) Tingkat kembalian investasi (Return on Invested Capital) di atas biaya modal
tertimbang (Weighted Average Cost of Capital);

b) financing debt ti invested capital pada kisaran 15% sampai dengan 45% atau lebih
baik dari tahun sebelumnya; serta

¢) financing debt to EBITDA pada kisaran 1 sampai dengan 3 kali atau lebih baik dari
tahun sebelumnya.

4) Dalam anggaran investasi disajikan sumber pembiayaan yakni berasal dari internal atau
eksternal Perusahaan (pinjaman bank, surat utang, sukuk dan/atau sumber pembiayaan
lainnya).

5) Anggaran pembiayaan investasi disajikan terinci menurut bentuk pembiayaan, nilai
pembiayaan, dan proporsi pembiayaan atas masingOmasing sumber pembiayaan.

6
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Proyeksi laporan keuangan disusun menurut standar akuntansi keuangan uang berlaku
dan disajikan secara konsolidasi dan per masing-masing Anak Perusahaan ADHI yang
meliputi proyeksi laporan posisi keuangan, proyeksi laporan laba/rugi yang disajikan
dengan membandingkan prognosa tahun yang sedang berjalan dan rencana proyeksi,
proyeksi laporan arus kas yang disajikan secara triwulan, dan proyeksi laporan perubahan
ekuitas.

7) lika ADHI menjalankan penugasan khusus pemerintah, maka ADHI harus menyajikan
perencanaan keuangan secara terpisah atas rencana pelaksanaan penugasan khusus
tersebut.

Perencanaan Audit Intern

1) Dalam rancangan RKAP wajib dilengkapi dengan perencanaan Audit Intern sebagai bagian
dari bab Manajemen Risiko.

2) Perencanaan Audit Intern disusun berdasarkan Risiko (Risk Based Audit) yang dilakukan
secara terintegrasi dalam tata kelola tiga lini (three lines model) dengan siklus dan
tanggung jawab setiap lini. Departemen Manajemen Risiko sebagai lini kedua memiliki
tanggung jawab, antara lain:

a) Me-review risiko dan rencana perlakuan risiko dari lini pertama;
b) menyusun kebijakan strategi risiko;

¢) mengklasifikasi risiko;

d) memprioritisasikan risiko
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e} memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan rencana perlakuan risiko utama; dan
f) mengidentifikasi perubahan risiko utama.
3) Ketentuan penyusunan perencanaan Audit Intern secara lebih lanjut akan diatur dalam
Manual ataupun ketatapan Perusahaan.

f. Perencanaan Tata Kelola Terintegrasi
ADHI sebagai BUMN konglomerasi wajib menjalankan Tata Kelola Terintegrasi dengan
mekanisme pelaksanaan yang lebih lanjut akan diatur dalam Manual Tata Kelola Terintegrasi
atau ketetapan lain yang sejenis.

3. PENILAIAN RISIKO

Berdasarkan sasaran yang ditetapkan, ADHI wajib melakukan penilaian Risiko yang terdiri dari
proses Identifikasi Risiko, Kuantifikasi Risiko rencana perlakuan risiko, dan Prioritisasi Risiko.
a. Identifikasi Risiko (Risk Identification)

1) Identifikasi Risiko dilakukan oleh masing-masing pemilik Risiko (risk owner) selaku Lini
Pertama dengan berkoordinasi atau berkonsultasi kepada Departemen Manajemen Risiko
selaku Lini Kedua.

2) Setiap sasaran dan strategi wajib dilakukan identifikasi risiko.

3) Profil risiko hasil identifikasi disajikan paling sedikit memuat: a) Sasaran, b) Strategi, c)
Taksonomi risiko, d) Peristiwa risiko, e) Penyebab risiko, f) Key Risk Indicator (KRI), g)
Threshold KRI dalam tiga kategori yaitu batas bahaya, batas hati-hati, dan batas aman
sebagai early warning signal, h) Control saat ini (existing control) dan penilaian efektivitas
control, i) Dampak risiko, j) Perkiraan waktu terjadinya eksposur risiko.

a) Sasaran
Sebagaimana dijelaskan pada angka 2.a dan 2.b. di atas.

b) Strategi
Sebagaimana dijelaskan pada angka 2.c di atas.

¢) Taksonomi risiko
Taksonomi risiko merupakan pengelompokkan peristiwa-peristiwa risiko dalam
kategori yang homogen. Daftar taksonomi risiko bersifat dapat
disesuaikan/ditambahkan sesuai dengan peristiwa risiko yang ada. Contoh taksonomi
risiko dapat dilihat dalam Lampiran 2.

d) Peristiwa risiko
Peristiwa risiko yang diidentifikasi dikelompokkan berdasarkan Taksonomi Risiko
ADHI. Dalam melakukan identifikasi terhadap peristiwa Risiko harus memperhatikan
hal-hal berikut:
(1) Identifikasi Risiko harus dilakukan secara memadai untuk mendapatkan peristiwa
risiko yang tepat
(2) Seluruh konteks dan lingkungan yang dapat mempengaruhi sasaran dan strategi
wajib diperhatikan untuk mengidentifikasi risiko termasuk risiko emerging atau
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(3)

(4)

(5)

(6)

suatu keadaan yang paling sulit untuk diidentifikasi seperti ancaman entitas

virtual dan ancaman sumber tidak terstruktur.

Risiko yang diidentifikasi minimal terdiri dari:

(a) Risiko eksisting yaitu risiko yang melekat pada kegiatan usaha Perusahaan.

(b) Risiko baru yaitu risiko yang muncul karena Perusahaan mengambil sasaran
dan strategi sebagai inisiatif untuk unlock value.

(c) Risiko emerging yaitu risiko yang ditemukan karena adanya gejala atau
ancaman perubahan lingkungan bisnis.

Peristiwa yang dijadikan sebagai peristiwa risiko bukan merupakan dampak risiko

ataupun penyebab risiko. Untuk menghindari hal tersebut, dapat dilakukan

pendekatan fault tree analysis, sebagaimana pada gambar berikut:
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Gambar 4 Fault Tree Analysis

Selain Fault Tree Analysis, pendekatan lain yang dapat digunakan adalah
Fishbone Diagram, Analisis Akar Penyebab/Root Cause Analysis (RCA), Analisis
Modus Kegagalan Dan Dampak/Failure Mode And Effects Analysis (FMEA),
Analisis Modus Kegagalan dan Dampak Serta Kekritisan/Failure Mode Effect
Analysys (FMECA), dan/atau metode lain yang dinilai sesuai dengan kondisi ADHI.
Hindari identifikasi risiko berupa negasi atau menyusun kalimat lawan dari
sasaran. Berikut contoh ilustrasi identifikasi peristiwa risiko:

Salah satu sasaran yang dimiliki ADHI adalah EBITDA sebesar X Rupiah.
Contoh identifikasi peristiwa risiko yang tidak tepat:

- Risiko tidak tercapainya target EBITDA

Contoh identifikasi peristiwa risiko yang tepat:

- Risiko kenaikan harga bahan baku

- Risiko terhambatnya proses distribusi material
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e) Penyebab risiko

Dalam melakukan identifikasi penyebab risiko, ADHI perlu memperhatikan hak-hal

sebagai berikut:

(1) Penyebab risiko yang diidentifikasi adalah akan penyebab/root cause dari
terjadinya risiko

(2) Penyebab risiko dapat bersumber dari sisi manusia, proses, jaringan, sistem, atau
sumber lain yang berpotensi memicu terjadinya risiko

(3) Apabila terdapat lebih dari satu penyebab risiko dalam satu sumber risiko harus
dipastikan bahwa penyebab tersebut satu level kedalaman sebagai root cause.
Apabila berbeda level kedalaman, maka dapat terjadi tumpeng-tindih penyebab
yang akan merancukan program perlakuan risiko.

(4) Penyebab risiko merupakan kondisi yang terjadi saat dilakukan identifikasi risiko.
Identifikasi penyebab risiko dapat mengacu pada Gambar 4 Fault Tree Analysis.

f) Key Risk Indikator (KRI)

(1) Setiap peristiwa risiko harus memiliki KRl yang menjadi early warning signal
sebelum terjasinya suatu peristiwa risiko

(2) Identifikasi KRI dapat menggunakan Fault Tree Analysis sebagaimana Gambar 4
di atas.

(3) KRI harus lending indicator dan hindari menetapkan KRI /agging indicator.

(4) KRI harus dilengkapi dengan batasan/threshold sebagai alat monitor yang terdiri
dari 3 (tiga) threshold yaitu batas bahaya, batas hati-hati, dan batas aman.

(5) Nilai threshold dapat ditetapkan berdasarkan pertimbangan data historis,
benchmarking, dan kebijakan strategi risiko.

g) Threshold KRI dalam tiga kategori yaitu batas bahaya, batas hati-hati, dan batas aman
sebagai early warning signal

h) Kontrol saat ini (existing control) dan penilaian efektivitas 3 kontrol

Identifikasi kontrol/pengendalian:

(1) Setiap peristiwa risiko yang telah diidentifikasi dilakukan identifikasi terhadap
control/pengendalian yang sudah terbangun pada ADHi untuk mengurangi atau
menghindari terjadinya risiko tersebut.

(2) Jenis risiko kontrol/pengendalian meliputi kontrol terhadap operasi, kontrol
kepatuhan (compliance), dan kontrol pelaporan. Jenis tersebut dapat berupa
SOP, kebijakan, sistem informasi dan komunikasi atau sistem lainnya yang dapat
mendeteksi, mencegah, atau memperbaiki timbulnya suatu risiko.

(3) Masing-masing jenis kontrol/pengendalian tersebut diidentifikasi level
pengendaliannya di tingkat entitas/kantor pusat atau tingkat operasional.
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Penilaian efektivitas kontrol/pengendalian:

(1) Kontrol/pengendalian yang telah diidentifikasi dilakukan penilaian terhadap dua
hal, yaitu: (a) penilaian terhadap kecukupan desain pengendalian, dan (b)
penilaian terhadap efektivitas pelaksanaan pengendalian.

(2) Dalam melakukan penilaian terhadap kecukupan desain pengendalian, paling
sedikit memuat hal-hal berikut:

(1) Apakah desain pengendalian telah mampu membuat manajemen atau
karyawan menjalankan tugasnya untuk mencegah atau mendeteksi
terjadinya risiko?

(2) Apakah desain pengendalian telah dirancang untuk mitigasi risiko termasuk
risiko pelaporan keuangan?

(3) Apakah pengendalian yang sudah dijalankan di lapangan telah terdapat
dokumentasi desain pengendalian yang memadai?

(4) Apakah terdapat risiko perusahaan yang belum memiliki desain
pengendalian?

(5) Kesimpulan hasil penilaian kecukupan desain pengendalian adalah (i) cukp,
atau (ii) tidak cukup.

(3) Dalam melakukan penilaian terhadap efektivitas pengendalian, paling sedikit
menilai hal-hal berikut:

(a) Apakah pelaksanaan pengendalian telah efektif mencapai tujuan
pengendalian intern?

(b) Apakah pengendalian telah dilaksanakan sesuai dengan desain
pengendalian secara konsisten di lapangan?

(c) Apakah manajemen dan karyawan telah melaksanakan tugas sesuai dengan
pengendalian intern untuk memitigasi risiko?

(d) Kesimpulan hasil penilaian efektivitas pelaksana pengendalian adalah:
(i)efektif, (ii) efektif sebagian, (iii) tidak efektif.

(4) Hasil penilaian atas desain pengendalian dan pelaksanaan pengendalian terdiri
dari 5 (lima) kesimpulan penilaian yaitu: (i) cukup dan efektif, (ii) cukup dan
efektif Sebagian, (iii} cukup dan tidak efektif, (iv) tidak cukup dan efektif
Sebagian, (v) tidak cukup dan tidak efektif.

i) Dampak risiko
Dampak risiko diidentifikasi berdasarkan 2 (dua) kategori yaitu dampak kuantitatif dan
dampak kualitatif. Masing-masing kategori dampak tersebut diberikan deskripsi yang
menjelaskan dampak yang akan dihadapi atau diterima oleh Perusahaan atas suatu
risiko.

j) Perkiraan waktu terjadinya eksposur risiko
Perkiraan ini diidentifikasi berdasarkan waktu bagi ADHI akan terpapar dengan suatu
risiko. Perkiraan waktu tersebut didasarkan atas pertimbangan data historis, proyeksi
lingkungan yang mempengaruhi, atau keumuman sesuai dengan risiko yang melekat
pada industri.
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b. Kuantifikasi Risiko
1) Seluruh risiko yang telah diidentifikasi dilakukan kuantifikasi risiko yang terdiri dari:
a) Kuantifikasi Risiko Inheren
Disajikan paling sedikit memuat:
(1) Asumsi perhitungan dampak
(2) Nilai dampak rupiah atau mata uang fungsional pembukuan untuk risiko
kuantitatif atau nilai skor risiko untuk risiko kualitatif
(3) Skala dampak
(4) Skala probabilitas
(5) Eksposur risiko
(6) Skala risiko
(7) Level risiko

b) Kuantifikasi Risiko Residual
Disajikan paling sedikit memuat:
(1) Nilai dampak tiap triwulan
(2) Skala dampak tiap triwulan
{(3) Nilai probabilitas tiap triwulan
(4) Skala probabilitas tiap triwulan
(5) Eksposur risiko tiap triwulan untuk risiko kuantitatif
(6) Skala risiko tiap triwulan
(7) Level risiko tiap triwulan

2) Perhitungan untuk menentukan nilai Dampak dan nilai Probabilitas mengikuti ketentuan
sebagai berikut:
a) perhitungan nilai dampak didasarkan atas pertimbangan yang handal dan akurat
b) sebagai salah satu pendekatan perhitungan nilai dampak, Unit Kerja dapat
menggunakan pendekatan berikut:

(1) Bagi Unit Kerja profit generator, dihitung sebesar potensi penurunan laba yang
hilang jika risiko terjadi (dapat menggunakan pendekatan gross profit, revenue
dikalikan profit margin, EBITDA, atau net income)

(2) Bagi unit kerja non-profit generator dihitung sebesar potensi penambahan biaya
yang muncul yang belum dianggarkan jika risiko tersebut terjadi

(3) Untuk risiko kualitatif yang sulit menentukan dampak kuantitatifnya, dihitung
skor risiko sebagai nilai dampak. Skor risiko diperoleh dari penilaian skala dampak
dikali dengan 1% dari Batasan risiko yang ditetapkan dalam strategi risiko, dikali
dengan nilai probabilitas (%)

¢) Hasil perhitungan nilai dampak harus dapat dipertanggung jawabkan dengan
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

(1) Memiliki sumber data berupa data historis dari internal atau dari data eksternal

(2) Memiliki sumber pertimbangan dari expert judgement, atau

(3) Menggunakan metode perhitungan yang data diuji secara ilmiah.
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d) Nilai probabilitas dihitung berdasarkan data historis paling sedikit 3 (tiga) tahun
terakhir, data proyeksi dari penilaian pihak independen, expert judgement dari internal
atau eksternal, metode probabilistik secara statistik, atau metode lain yang dapat diuji
secara ilmiah.

3) Masing-masing kuantifikasi risiko meliputi:
a) Eksposur risiko

(1) Eksposur risiko kuantitatif dihasilkan dari perkalian nilai dampak kuantitatif
berupa nilai rupiah atau mata uang fungsional pembukuan atas dampak langsung
dan/atau tidak langsung secara finansial terhadap pencapaian target keuangan
dilaku dengan nilai probabiiitas

(2) Perhitungan eksposur kualitatif dihasilkan dari skor risiko yang diperoleh dari
penilaian skala dampak dikali dengan 1% dari Batasan risiko yang ditetapkan
dalam strategi risiko, dikali dengan nilai probabilitas (%).

b) Skala risiko
Nilai skala risiko merupakan hasil pemetaan antara skala dampak dengan skala
probabilitas sebagaimana mengacu pada tabel 1 di bawah dengan menggunakan
kriteria berikut:
(1) Kriteria skala dampak
(a) Skala dampak kuantitatif menggunakan acuan pada format penyusunan
perencanaan Manajemen Risiko
(b) Skala dampak kualitatif menggunakan acuan pada tabel format penyusunan
perencanaan Manajemen Risiko. Apabila tidak dapat ditemukan kriteria
dampak kualitatif yang tepat untuk menghitung skala risiko, maka dapat
ditambahkan kriteria lain yang lebih tepat dan menginformasikan tambahan
kriteria tersebut dalam dokumen RKAP.
(2) Kriteria skala probabilitas
Menggunakan acuan pada tabel format penyusunan perencanaan Manajemen
Risiko
¢) Level risiko
Level risiko mengacu pada tabel 1 di bawah. Perhitungan level risiko tersebut diperoleh
berdasarkan hasil pemetaan antara skala dampak dengan skala risiko.

Skala Risiko | Level Risiko
1-5 0
6-11 Low to Moderate
12-15 Moderate
16-19 Maodrratz to High
20-25 High

Tabel 1 Skala Risiko dan Level Risiko
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C.

4) Hasil perhitungan skala dan level risiko inheren dan risiko residual disajikan dalam peta
risiko yang mengacu pada gambar 5 di bawah
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Gambar 5 Peta Risiko (Heatmap)

Rencana Perlakuan Risiko

1) ADHI perlu menyusun rencana perlakuan risiko dan mengalokasikan anggaran yang
memadai untuk menurunkan nilai risiko sesuai dengan target nilai risiko residual.
Informasi rencana perlakuan risiko paling sedikit memuat antara lain:
a} Opsiperlakuan risiko

b)
c)
d)

f)
g)

(1)

()

(3)

Accept/monitor : menerima Risiko dengan melakukan kegiatan perlakuan Risiko
sesuai existing control berdasarkan pengendalian yang sudah ada tanpa
melakukan upaya tambahan untuk mengurangi, mentransfer atau membagi
Risiko. Kegiatan perlakuannya adalah memonitor efektivitas pelaksanaan
pengendalian internal.

Reduce/Mitigate: melakukan perlakuan risiko dengan mengurangi Dampak
dan/atau Probabilitas Risiko terhadap perusahaan, dimana Risiko tetap melekat
dan menjadi tanggung jawab Perusahaan. Contoh dari perlakuan risiko ini adalah
penyusunan kebijakan, pelatihan dan implementasi business continuity
management (BCM)

Transfer/Sharing: yaitu melakukan perlakuan risiko dengan mengalihkan
sebagian Risiko ke entitas lain (misalnya, pihak ketiga atau mitra) yang dapat
mengontrol atau menyerap Risiko. Langkah ini akan mengurangi Dampak
dan/atau Probabilitas Risiko. Tanggung jawab Risiko menjadi tanggungan
bersama/dibagi bersama pihak eksternal. Contoh dari perlakuan risiko ini adalah
pembelian asuransi, pembelian produk lindung nilai/hedging, dan outsourcing.

(4) Avoid/Hindari: yaitu melakukan perlakuan risiko dengan tidak memulai atau

melanjutkan aktivitas yang menimbulkan Risiko di atas pernyataan selera risiko
atau biaya yang timbul di luar ambang batas yang dapat diterima oleh
Perusahaan.

Kegiatan rencana perlakukan risiko

Jenis program kegiatan di dalam RKAP

Output kegiatan perlakuan risiko

Anggaran biaya kegiatan perlakuan risiko

Pejabat yang bertanggungjawab
Timeline pelaksanaan kegiatan perlakuan risiko
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2) Opsi perlakuan risiko dilakukan secara efektif dan efisien sesuai dengan hasil perhitungan
level risiko sebagaimana kriteria pemilihan opsi perlakuan risiko pada tabel 2 di bawah.

Level Risiko Pilihan opsi perlakuan Risiko
Accept/ Terima

Low to Moderate Kurangi/Reduce atau Terima/Accept
Moderate Kurangi/Reduce
Moderate to High | Kurangi/Reduce atau Sharing/ Transfer

Kurangi/Reduce atau Avoid/ Hindari
Tabel 2 Kriteria Pemilihan Opsi Risiko

3) Rencana penyusunan perlakuan risiko memperhatikan ketentuan sebagai berikut:

a) Rencana perlakuan risiko yang disusun harus dapat meningkatkan kecukupan desain
pengendalian dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan pengendalian/kontrol, serta
perbaikan terhadap proses bisnis yang lebih efektif dan efisien melalui breakthrough
project.

b} Rencana perlakuan risiko dapat secara aktif menurunkan Tingkat probabilitas
terjadinya risiko atau mengurangi paparan terhadap dampak risiko.

¢) Anggaran biaya perlakuan risiko tidak melebihi nilai-nilai risiko tang akan diturunkan
sesuai dengan target nilai risiko residual.

d) Anggaran biaya perlakuan risiko telah masuk dalam program kegiatan masing-masing
bidang unit kerja pada lini pertama.

e) Setiap penyebab risiko memiliki minimal 1 (satu) kegiatan perlakuan risiko.

f) Setiap direksi sesuai dengan bidan tugasnya bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan dan memastikan efektivitasnya dalam menurunkan risiko sesuai dengan
target risiko residual.

g) Setiap kegiatan perlakuan risiko disusun target output dan timeline pelaksanaannya
secara bulanan.

d. Prioritisasi Risiko
1) Proses integrasi risiko

a) Prosesintegrasirisiko dilakukan terhadap seluruh risiko yang telah dilakukan penilaian
risiko baik yang berasal dari anak perusahaan ADHI atau pada unit lini pertama di
ADHI.

b) Tujuan integrasi risiko untuk memperoleh daftar risiko utama yang akan dicantumkan
dalam rancangan perencanaan strategis baik RIP atau RKAP serta akan dilakukan
pemantauan dan evaluasi pada level enterprise.

¢) Dalam melakukan proses integrasi risiko, BUMN menggunakan pendekatan yang
handal dan dapat dipertanggungjawabkan dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Integrasi risiko harus dapat mengidentifikasi risiko yang berdampak secara
konsolidasi yang berasal dari ADHI maupun struktur korporasi di bawah ADHI
secara lengkap dan mendetail

(2) Risiko yang dinilai kecil di masing-masing level entitas anak namun menyebar di
banyak anak Perusahaan harus dapa diidentifikasi untuk dilakukan integrasi dan
rencana perlakuan risiko pada level enterprise ADHI selaku BUMN Induk.
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d)

(3) Proses integrasi risiko harus dapat mengungkap risiko tersembunyi pada level
struktur korporasi di bawah BUMN induk

(4) Proses integrasi risiko digunakan sebagai media penyelarasan terhadap
penerapan manajemen risiko terintegrasi.

(5) ADHI harus memiliki sensitivitas terhadap setiap faktor risiko yang dapat
mempengaruhi setiap jenis portofolio dan pengelolaan anak Perusahaan sehingga
risiko dapat dibagi atau dialokasikan antar portofolio secara optimal sesuai
dengan strategi risiko

Pola integrasi terstruktur dapat menggunakan pola integrasi di bawah ini sebagai

sebuah pendekatan, antara lain:

Pola Integrasi 1

(1) Pendekatan bottom-up menggunakan beberapa Langkah sebagai berikut:
Langkah 1:

Sortir atau urutkan daftar risiko berdasarkan risiko kualitatif dan kuantitatif.

Langkah 2:
Untuk risiko kualitatif, tentukan prioritas risiko sebagai kandidat risiko utama
berdasaran skala risiko inheren dengan kategori High (skala risiko 20-25).

Langkah 3:

Untuk risiko kuantitatif tentukan prioritas risiko sebagai kandidat risiko utama

dengan Langkah-langkah berikut:

(i) Hitung rata-rata nilai eksposur inheren (inherent risk exposure/IRE) untuk
masing-masing entitas di BUMN Induk dan Anak Perusahaan sebagai ambang
batas atau disebut Excess Mean IRE (EMI). Di mana eksposur risiko inheren
(IRE) dihitung dengan rumus berikut:

IRE = Dampak Risiko Kuantitatif Inheren x Nilai Probilitas

(i) Setelah nilai IRE dan EMI masing-masing entitas dihitung, kemudian pilih risiko
yang memiliki IRE di atas ambang batas (EMI) sebagai kandidat risiko utama
yang akan dinaikkan 1 {satu) level di atas entitas.

(2) Setiap Langkah proses bottom-up disertai dengan challenge session berjenjang
samap dengan diperoleh profil kandidat risiko utama enterprise.

(3) Pendekatan top-down dilakukan berdasarkan pertimbangan namun tidak terbatas
pada:

(i) Pareto contributor laba/rugi dan/atau biaya berdasarkan model RKAP

(i) Arahan strategis dari Pemegang Saham atau Top Management.

Pola Integrasi 2

(1) Pendekatan bottom-up menggunakan beberapa Langkah sebagai berikut:
Langkah 1:
Identifikasi risiko secara bottom-up dilakukan dengan mengumpulkan usulan
kandidat risiko utama dari anak perusahaan
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Langkah 2:

Prioritisasi long list kandidat risiko utama untuk mendapatkan kandidat risiko

utama melalui:

(a) Penentuan skala risiko menggunakan tabel kriteria velocity contingency and
preparedness, persistence dan complexcity di mana masing-masing
parameter tersebut memiliki skala 1-5. Definisi dari parameter-parameter
tersebut adalah sebagai berikut:

® Velocity: prediksi waktu terjadinya suatu risiko yang dihitung sejak
identifikasi risiko dilakukan. Semakin dekat jarak waktu terjadinya risiko,
makan semakin tinggi skala velocity.

e Contingency and preparedness: kemampuan entitas terkait dengan
kesiapan dan kemampuan beradaptasi dengan cepat untuk memitigasi
risiko

e Persistance adalah skala yang digunakan untuk mengukur lamanya
dampak dari suatu peristiwa risiko pada entitas.

e Complexity: skala yang digunakan untuk mengukur Tingkat kompleksitas
entitas yang dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut:

- Value yang menggambarkan kontribusi dampak risiko entitas
terhadap dampak risiko konsolidasi

- Cost yang menggambarkan kontribusi biaya mitigasi entitas terhadap
biaya mitigasi entitas terhadap biaya mitigasi konsolidasi atau total
biaya operasional entitas terhadap total biaya operasional
konsolidasi

- Investment yang menggambarkan kontribusi investasi entitas
terhadap total investasi konsolidasi

(b) Perhitungan skor risiko agregat melalui perkalian antar skala risiko dengan
skala velocity, contingency and preparedness, persistence dan complexity.

(c) Risiko-risiko yang telah diprioritasi tersebut kemudian diajukan kepada
manajemen untuk ditetapkan sebagai kandidat risiko utama korporat

Langkah 3:
Penetapan risiko utama oleh top manajemen BUMN Induk

(2) Pendekatan top-down, dilakukan berdasarkan pertimbangan namun tidak
terbatas pada:
(a) Aspirasi Pemegang Saham (APS);
(b) Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP); dan
(c) Key Performance Indikator (KPI)

2} Proses Agregasi Risiko
a) Bersamaan dengan penyampaian usulan perencanaan strategis berbasis Risiko baik
RIP atau RKAP kepada Dewan Komisaris, ADH! perlu menyampaikan kertas kerja hasil
perhitungan nilai ambang strategi risiko, hasil penilaian risiko, dan hasil integrasi risiko
kepada Kementerian BUMN.
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b) ADHI menyampaikan kertas kerja tersebut yang telah dilengkapi dengan proses
agregasi risiko pada taksonomi risiko Kementerian BUMN dengan ketentuan sebagai
berikut:

(1) Pengelompokan hasil integrasi risiko ADHI ke dalam Taksonomi Risiko Portofolio
Kementerian BUMN sebagaimana gambar 6 di bawah
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Gambar 6 Taksonomi Risiko Portofolio BUMN

(2) Taksonomi Risiko Portofolio BUMN di atas terdiri dari 3 (tiga) tingkatan sebagai
berikut:
(a) Tingkat 1 (T1) sebagai tema risiko yang merupakan Kumpulan Risiko
berdasarkan perspektif penanggung jawab Risiko Utama dan merupakan
Tingkat pengelompokan tertinggi;
(b) Tingkat 2 (T2) sebagai kategori Risiko yang menjabarkan Risiko spesifik dari
masing-masing tema Risiko; dan
(c) Tingkat 3 (T3) sebagai kelompok peristiwa Risiko agregasi yang
mengelompokkan peristiwa-peristiwa Risiko dalam kategori Risiko yang
homogen.
(3) Tema Risiko lainnya, kategori Risiko lainnya dan peristiwa Risiko lainnya akan
diatur kemudian
(4) Pengelompokan dilakukan sesuai dengan definisi masing-masing peristiwa Risiko
sebagaimana daftar definisi yang tercantum pada tabel format penyusunan
perencanaan Manajemen Risiko.

¢) Penentuan kandidat risiko utama
Untuk hal ini akan dilakukan oleh Kementerian BUMN.
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4. PENETAPAN PERENCANAAN STRATEGIS

Sebagai contoh dalam alur proses penetapan RKAP berbasis Risiko dapat digambarkan melalui
gambar di bawah.
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Gambar 7 Alur Proses Penetapan RKAP Berbasis Risiko

a. Direksi menyampaikan usulan perencanaan strategis ADHI baik RIP maupun RKAP yang telah
disusun berbasis Risiko kepada Dewan Komisaris. Usulan perencanaan strategis berbasis
Risiko telah memperhitungkan biaya perlakuan risiko dan target Eksposur Risiko Residual.

b. Dewan Komisaris melakukan evaluasi terhadap usulan perencanaan strategis ADHI
berdasarkan reviu yang telah dilakukan oleh organ Komite di bawah Dewan Komisaris,
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Evaluasi dan reviu dilakukan dengan memastikan penyusunan perencanaan strategis
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam manual ini.

2) Seluruh asumsi, kebaikan, inisiatif strategis, dan KPI dalam usulan perencanaan strategis
yang disusun oleh Direksi telah sesuai dengan Aspirasi Pemegang Saham .

3) Strategi bisnis yang disusun telah sesuai dengan strategi Risiko yang ditetapkan di awal
dan disetujui oleh Dewan Komisaris

4) Tingkat pengambilan Risiko sudah disusun dengan nilai yang paling optimal untuk
melindungi dan menciptakan nilai bagi ADHI serta sesuai dengan pengambilan Risiko
Kementerian BUMN sebagaimana yang tercantum pada RAS Kementerian BUMN

€. Usulan perencanaan strategis ADH! berbasis risiko ditetapkan dengan ditandatangani oleh
Direksi dan Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada Kementerian BUMN.

d. Persetujuan dari Dewan Komisaris dilakukan setelah Dewan Komisaris berkonsultasi kepada
Pemegang Saham Seri A.

PROSES PEMANTAUAN DAN EVALUAS| MANAJEMEN RISIKO

Secara umum proses pemantauan dan evaluasi Manajemen Risiko terdiri dari:
1. PEMANTAUAN DAN EVALUASI RISIKO ATAS PELAKSANAAN PERLAKUAN RISIKO

a. Pemantauan dan evaluasi Risiko dilakukan terhadap Risiko Utama ADHI hasil integrasi Risiko.
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b. Pemantauan dan evaluasi Risiko dilakukan untuk mengevaluasi kualitas pelaksanaan
Manajemen Risiko sesuai dengan perencanaan Manajemen Risiko yang telah disusun dalam
dokumen perencanaan strategis dibandingkan dengan pencapaian kinerja atas target dari
sasaran dan strategi yang telah ditetapkan.

c. Dewan Komisaris melalui Komite Pemantau Risiko dan Tata Kelola Terintegrasi melakukan
evaluasi atas Risiko Terintegrasi ADHI

d. Pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh Direksi dan Dewan Komisaris meliputi realisasi
atas pencapaian kinerja, Risiko Utama yang masih mempengaruhi sasaran dan strategi
Perusahaan ke depan hingga akhir tahun, realisasi pelaksanaan Audit Intern, dan Hasil Tata
Kelola Terintegrasi.

e. Hasil pemantauan dan evaluasi Direksi dan reviu dari Dewan Komisaris menjadi bahan
penyusunan laporan kepada Kementerian BUMN.

2. PELAPORAN
ADHI wajib menyampaikan Laporan Manajemen Risiko kepada Kementerian BUMN yang terdiri
dari:

a. Laporan penerapan Manajemen Risiko;

b. Llaporan Audit Intern;

c. Laporan Tata Kelola Terintegrasi; dan

d. Laporan pencapaian Kinerja

3. EVALUASI KINERJA
Evaluasi terhadap pelaporan Manajemen Risiko ADHI dilakukan secara menyeluruh sebagai bagian

dari

evaluasi kinerja Perusahaan yang merupakan realisasi target dari sasaran dan strategi yang

telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan strategis yang penyusunannya telah berbasis
risiko.

C EVALUASI PENYUSUNAN PERENCANAN MANAJEMEN RISIKO

1. Dala

m penyusunan rencana strategis, ADHI wajib mengikuti proses perencanaan Manajemen

Risiko yang merupakan bagian melekat dari keseluruhan proses perencanaan strategis tersebut.
2. Apabila dokumen perencanaan strategis baik RIP atau RKAP akan dilakukan pembaruan (rolling

out)

atau revisi maka proses perencanaan Manajemen Risiko dilakukan proses ulang Kembali.

3. Pada saat dokumen perencanaan strategis disampaikan kepada Kementerian BUMN untuk

men

dapatkan pengesahan/persetujuan, ADHI wajib melengkapi data dan/atau laporan sesuai

dengan ketentuan jenis, bentuk, periode, media, dan batas waktu, sebagaimana tabel di bawah

ini.
No Data dan/atau Laporan Bentuk Periode Media Batas
Waktu

1 Rancangan RKAP PDF Tahunan | Silaba 31 Okt
2 Data Rancangan RKAP meliputi: Info-pack | Tahunan | Anaplan | 31 Okt

a. Prognosa Neraca, Laba Rugi, dan Cash atau

flow input
. RKAP Neraca, Laba Rugi dan Cash flow | langsung
c. Target Deviden
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No Data dan/atau Laporan Bentuk Periode | Media Batas
Waktu
d. Perencanaan CAPEX
3 Data Risiko Perencanaan RKAP meliputi: Excel Tahunan | Surat 31 Okt
a. Metrik Strategi Risiko Resmi
b. Pilihan Sasaran dan Strategi Bisnis dan
¢. Profil Risiko Email
d. Perhitungan Risiko Inheren dan
Residual
e. Rencana Perlakuan Risiko
f. Peta Risiko
4 RKAP Final PDF Tahunan | Silaba 28 Feb
5 Data RKAP Final Meliputi: Info-pack | Tahunan | Anaplan | 15 Mar
a. Prognosa Neraca, Laba Rugi, dan Cash atau
flow input
b. RKAP Neraca, Laba Rugi dan Cash flow langsung
¢. Target Deviden
d. Perencanaan CAPEX
6 Data Risiko RKAP Final meliputi: Excel Tahunan | Surat 15 Jan
a. Metrik Strategi Risiko Resmi
b. Pilihan Sasaran dan Strategi Bisnis dan
c. Profil Risiko Emaii
d. Perhitungan Risiko Inheren dan
Residual
e. Rencana Perlakuan Risiko
f. Peta Risiko
7 Revisi RKAP PDF Tahunan | Silaba 1 Apr
s.d.
30 Sep
8 Data Revisi RKAP yang berisi: Info-pack | Tahunan | Anaplan | 1 Apr
a. Neraca, Laba Rugi, dan Cash flow atau s.d.
b. Perencanaan CAPEX input 30 Sep
langsung
9 Data Risiko Revisi RKAP meliputi: Excel Tahunan | Surat 1 Apr
a. Metrik Strategi Risiko Resmi s.d.
b. Pilihan Sasaran dan Strategi Bisnis dan 30 Sep
c. Profil Risiko Email
d. Perhitungan Risiko Inheren dan
Residual
e. Rencana Perlakuan Risiko
f. Peta Risiko
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BAB VI
ASPEK MANAJEMEN RISIKO LAINNYA

ROAD MAP MANAJEMEN RISIKO

Perusahaan menetapkan road map implementasi manajemen risiko sebagai pijakan dalam
pentahapan pencapaian risk maturity index Perusahaan guna meningkatkan nilai tambah bagi
Perusahaan. Road map manajemen risiko Perusahaan dituangkan dalam Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP).

RIPP BERBASIS RISIKO

1.

Perusahaan yang telah mempertimbangkan profil risiko jangka panjang perusahaan beserta
alternatif pilihan tindakan penanganan yang dapat dilakukan, guna memberikan keyakinan
bahwa sasaran jangka panjang akan dapat dicapai.

. Program penanganan risiko atas risiko-risiko jangka panjang yang tertuang dalam RJPP lebih

bersifat preventive programs.

. Proses pemantauan risiko-risiko jangka panjang perusahaan dilakukan sekurang-kurangnya 1

(satu) kali setahun.
Pemantauan dilakukan oleh pemilik risiko terhadap KR! maupun indikator lainnya yang
berpengaruh pada profil risiko jangka panjang, beserta upaya penanganannya.

. Prosedur penyusunan RIPP berbasis risiko ini tersedia di Manual Perencanaan Strategis

(RJIPP dan RKAP).

RKAP BERBASIS RISIKO

1.

Pengertian RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) Berbasis Risiko adalah Perencanaan
jangka pendek Perusahaan (Perencanaan satu tahun ke depan) yang telah mempertimbangkan
profil risiko jangka pendek perusahaan beserta alternatif pilihan tindakan penanganan yang
dapat dilakukan, guna memberikan keyakinan bahwa sasaran jangka pendek akan dapat dicapai.

. Program Kerja yang tertuang dalam RKAP lebih bersifat preventive actions sebagai penanganan

risiko atas risiko-risiko yang teridentifikasi dalam Profil Risiko.

Proses pemantauan risiko-risiko jangka pendek perusahaan beserta efektivitasnya dilakukan
sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setiap triwulan.

Pemantauan dilakukan oleh pemilik risiko terhadap KRI maupun indikator lainnya yang
berpengaruh pada profil risiko jangka pendek beserta upaya penanganannya.

. Prosedur penyusunan RKAP berbasis risiko ini tersedia di Manual Perencanaan Strategis

(RJPP dan RKAP).

LOSS EVENT

1.

Loss event adalah risiko yang telah terjadi yang berdampak negatif pada Perusahaan. Termasuk
dalam kategori loss event adalah kasus ‘near miss’, yaitu risiko yang hampir terjadi atau yang
telah terjadi namun dampak negatifnya bagi Perusahaan tidak terjadi.
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2. Loss event harus dikaji root cause dan dampaknya sebagai bahan acuan dalam asesmen risiko
beserta mitigasinya (lesson learned) untuk mencegah terulangnya kejadian tersebut di waktu
yang akan datang.

3. Loss event maupun hasil asesmen risikonya dilaporkan oleh pemilik risiko kepada Unit Kerja
Manajemen Risiko Kantor Pusat.

4. Informasi loss event setidaknya mencakup:

a. Deskripsi kejadian beserta rincian lokasi kejadian, waktu kejadian, Penyebab kejadian (root
cause).

b. Dampak riil yang ditimbulkan.

c. Langkah penanganan yang telah dilakukan

5. Pelaporan Joss event disampaikan melalui aplikasi/ sistem informasi manajemen risiko
Perusahaan.

6. Implementasi pelaporan dan pemantauan Joss event akan ditetapkan melalui Prosedur
Pelaporan Manajemen Risiko.

AUDITOR INTERNAL DALAM MANAJEMEN RISIKO

Auditor Internal dilaksanakan oleh Satuan Pengawas Internal (SP1), yang berperan penting sebagai
fungsi assurance provider yang independen terkait pelaksanaan manajemen risiko oleh para pemilik
risiko dalam Perusahaan, dengan tugas dan tanggung jawab sebagaimana dijelaskan dalam sub-bab
4.10.

PENILAIAN INDEKS KEMATANGAN RISIKO / RISK MATURITY INDEX (RMI)

Penilaian risk maturity index dilakukan melalui Asesmen Risk Maturity Indeks (RMI) dimaksudkan
untuk:

1. Mendapatkan gambaran indeks kematangan saat ini (current state), dan membandingkan (gap
analysis) dengan road map manajemen Risiko Perusahaan.

2. Menjadi pijakan dalam penyusunan strategi dan langkah-langkah perbaikan (improvement)
proses manajemen risiko guna meningkatkan nilai tambah bagi Perusahaan.

3. Mengukur pencapaian target KPI Perusahaan.

METODE PENILAIAN RMI

ADHI wajib melakukan Penilaian RMI melalui :

1. Pelaksanaan Penilaian Risk Maturity Index (Eksternal) dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam
3 (tiga) tahun oleh pihak ketiga (external) dengan menggunakan jasa konsultan/ penilai
independen.

2. Pelaksanaan Penilaian Risk Maturity Index {Internal) dilakukan setidaknya 1 (satu) kali dalam
setahun, apabila pada tahun tersebut tidak dilakukan penilaian independen.

DIMENSI PENILAIAN RMI

1. Budaya dan Kapabilitas Risiko
2. Organisasi dan Tata Kelola Risiko
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3. Kerangka Risiko dan Kepatuhan
4. Proses dan Kontrol Risiko
5. Model, Data, dan Teknologi Risiko

SKORING PADA PENILAIAN RMI

Klasifikasi skoring Risk Maturity Indeks (RMI) Perusahaan ditetapkan terdiri dari 5 (lima) tingkat
dengan kriteria umum sebagai berikut :

Fase Awal (/nitial Phase)

Fase Berkembang (Emerging State)

Fase Praktik yang Baik (Good Practice Phase)

Fase Praktik yang Lebih Baik (Strong Practice Phase)
Fase Praktik terbaik (Best Practice Phase)

T B P

ALUR PROSES PENILAIAN RMI

Setiap tahapan sesuai alur proses harus dilakukan pada saat Penilaian RMI. Penilai Independen
wajib menjalankan prosedur Penilaian RMI secara profesional untuk dapat memberikan keyakinan
atas tingkat penerapan Manajemen Risiko sesuai dengan Dimensi, Parameter, dan Kriteria Penilaian
RMI. Penilaian RMI dilakukan dengan :

Penugasan Tim

Pengumpulan Data & Pra-Penilaian

Wawancara

Penilaian dan Pelaporan

Pembahasan Hasil

A Sl

Pemantauan

Kriteria dan pedoman pelaksanaan Penilaian Risk Maturity Indeks (RMI) diatur melalui Prosedur Risk
Maturity Index (RMI).

RACI MATRIX DALAM PENGELOLAAN RISIKO PERUSAHAAN

Tanggung jawab dan peran stakeholder dalam manajemen risiko digambarkan dalam RACI Matrix
(R: Responsible, A: Accountable, C: Consulted, |: Informed). Secara lebih detil RACI Matrix akan
disampaikan dalam suatu kebijakan Perusahaan.

APLIKASI / SISTEM INFORMASI MANAJEMEN RISIKO

1. Pelaporan Manajemen Risiko seperti penyusunan Kajian Risiko, Profil Risiko, Pemantauan dan
Pelaporan manajemen risiko oleh risk owner maupun aktivitas manajemen risiko lainnya
dilakukan melalui aplikasi/ sistem informasi manajemen risiko.

2. Penggunaan sistem informasi manajemen risiko diatur melalui Prosedur Teknis.
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KERAHASIAAN DATA DAN INFORMASI

Penerapan standarisasi Sistem Manajemen Keamanan Informasi (SMKI) pada sistem informasi
manajemen risiko mengacu pada ISO 27001:2013 atau yang terbaru.

PENYUSUNAN RENCANA DARURAT (CONTINGENCY PLAN)

Rencana kontingensi adalah suatu proses identifikasi dan penyusunan rencana yang didasarkan
pada keadaan atau situasi yang diperkirakan akan segera terjadi, tetapi tidak selalu terjadi. Jika
keadaan yang diperkirakan tersebut tidak terjadi, maka rencana kontingensi tidak akan pernah
diaktifkan.

Rencana kontingensi ini dimaksudkan sebagai upaya pemanfaatan semaksimal mungkin sumber
daya/potensi perusahaan yang tersedia untuk menghadapi suatu kondisi krisis/ darurat. Rencana
kontingensi dilakukan hanya untuk 1 (satu) jenis ancaman (single hazard). Jika ingin menyusun
Rencana kontingensi untuk jenis-jenis ancaman yang lain maka akan disusun tersendiri.
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BAB VII
PENUTUP

Prosedur dan Ketetapan Manajemen Risiko yang diperlukan dalam pelaksanaan manajemen risiko
sebagaimana dimaksud pada Manual ini dikeluarkan oleh Unit Manajemen Risiko Kantor Pusat, dan
menjadi bagian tidak terpisahkan dari Manual ini.

Dengan terbitnya Manual ini, Penetapan Tata Kelola Manajemen Risiko Tahun 2021 Nomor: SKD 014-
6/2021/359 dinyatakan tidak berlaku.

Manual, Prosedur dan Ketetapan Manajemen Risika Anak Perusahaan ditetapkan oleh Direksi Anak
Perusahaan dengan memperhatikan aspek keselarasan yang ditetapkan dalam Manual ini.

Manual Manajemen Risiko ini akan diperbaiki atau disempurnakan sebagaimana mestinya sesuai
dengan dinamika kebutuhan perusahaan maupun perkembangan lingkungan internal maupun
eksternal perusahaan.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 STRUKTUR MANAJEMEN RISIKO
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LAMPIRAN 2 CONTOH TAKSONOMI RISIKO

KATEGORI RISIKO

PERISTIWA RISIKO

STARTEGIS

Organisasi

Portofolio Bisnis

Business Continuity

Business Sustainability

PEMASARAN

Ketidakpastian Proyek

Harga Penawaran Tidak Kompetitif

Ketidaksesuaian Persyaratan

Persaingan Usaha

Fluktuasi Pasar Properti

Kemampuan Customer

Branding

INVESTASI

Penyertaan Modal

Delusi Saham

Kenaikan caPex

Kenaikan Opex

Penurunan Valuasi

PRODUKSI

Perubahan Pekerjaan

Kenaikan Harga Produksi

Keterlambatan Marterial / Bahan

Kerusakan Material / Bahan

Lahan

Kualitas Pekerjaan

Kinerja Vendor / Subkontraktor

KEUANGAN

Pendanaan

Likuiditas

Kredit

Pembiayaan

Tingkat Suku Bunga

Pajak

SUMBER DAYA MANUSIA

Man-Power Planning

Turn-Over

Pengembangan Karyawan

Produktivitas Karyawan

HUKUM, REPUTASI, DAN KEPATUHAN

Regulasi

Kepatuhan

Litigasi

Kontraktual

Reputasi

Fraud

Somasi

SISTEM, INFORMASI, DAN TEKNOLOGI

Keamanan Informasi

Kehilangan Data

Integrasi Sistem

Aksesibilitas Sistem
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KATEGORI RISIKO

PERISTIWA RISIKO

Sistem Operasi

Pengembangan Teknologi

K3L & SOSIAL

Kecelakaan

Kesehatan

Keamanan

Lingkungan

Sosial
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